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ABSTRAK  

 

Oleh: 

Titin Muyassaroh 

14406241065 

 

Praktik Lapangan Terbimbing (PLT) merupakan suatu program kuliah 

praktek yang wajib diikuti oleh seluruh mahasiswa kependidikan di UNY. Program 

PLT ini merupakan sarana pengaplikasian ilmu yang telah diperoleh mahasiswa di 

bangku perkuliahan, langsung di lapangan atau dalam hal ini yaitu lingkungan 

sekolah. Program tersebut bertujuan untuk tetap mempertahankan dan 

mengembangkan fungsi untuk mempersiapkan serta menghasilkan guru dan tenaga 

kependidikan yang memiliki nilai, sikap, pengetahuan, dan ketrampilan sehingga 

mampu menjadi tenaga kependidikan profesional. 

 Pelaksanaan program PLT di SMA N 1 Banguntapan meliputi pertemuan 

dengan seluruh anggota PLT, observasi sekolah, penerjunan di sekolah, pertemuan 

dengan guru dan kepala sekolah, observasi kelas, persiapan mengajar, pembuatan 

RPP, pembuatan media pembelajaran, praktik mengajar, pelaksanaan piket di 

sekolah, serta kegiatan-kegiatan lain yang bertujuan untuk mengembangkan diri 

mahasiswa agar siap menjadi tenaga pendidik yang berkualitas di masa mendatang. 

Pada tahap praktik mengajar, mahasiswa menyaiapkan perangkat pembelajaran 

yang meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan media pembelajaran. 

Praktik mengajar mulai dilaksanakan pada tanggal 25 September 2017 sampai 15 

November 2017. Pada tahap pelaksanaan, saya diberi kesempatan untuk mengajar 

di kelas mata pelajaran Sejarah Wajib di kelas X MIA 1, X MIA 2, X MIA 3 dan X 

MIA 4 dengan alokasi waktu 2 x 45. Selain itu, saya juga diberi kesempatan untuk 

mengajar dikelas lain ketika guru tidak dapat masuk kelas. 
 Hasil yang diperoleh dari kegiatan PLT yaitu mahasiswa mendapatkan 

pengalaman nyata berkaitan dengan perencanaan, penyusunan perangkat 

pembelajaran, proses pembelajaran dan pengelolaan kelas. Mahasiswa dapat 

mengembangkan ilmu serta keterampilan mengajar yang dimiliki sesuai bidang 

keilmuan yang ditempuh. Pengelolaan kelas sangat perlu ditingkatkan agar siswa 

dapat menerima materi pembelajaran dengan baik. Salah satu hal yang perlu 

dilakukan untuk meningkatkan pengelolaan kelas diantaranya adalah membangun 

komunikasi yang baik antara mahasiwa PLT dengan siswa-siswa, sehingga terjalin 

kerjasama antara guru dan siswa ketika melaksanakan kegiatan pembelajaran di 

kelas. 

 

Kata kunci: Laporan, PPL 2017, SMA N 1 Banguntapan 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

Guru adalah sosok yang paling penting dalam dunia pendidikan. Guru 

adalah seorang pendidik. Guru juga menentukan keberhasilan sistem pendidikan di 

Indonesia. Demi menunjang keberhasilan maka sangat perlu menciptkan guru-guru 

profesional. Universitas Negeri Yogyakarta sebagai perguruan tinggi yang berbasis 

penciptaan pendidik mengusahakan semaksimal mungkin untuk menciptakan guru-

guru professional. Agar terlaksana tujuan tersebut maka Universitas Negeri 

Yogyakarta menyeengarkan mata kuliah wajib yang berbasis praktek. Mata kuliah 

tersebut dinamakn Praktek Lapang Terbimbing (PLT). 

Magang III atau Praktek Lapangan Terbimbing (PLT) mata kuliah ini 

diwajibkan bagi siswa yang telah menempuh mata kuliah Magang I dan Magang II 

atau micro teaching. Pada Mata kuliah Magang I mengajarkan mahasiswa tentang 

pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), media belajar dan metode 

pembelajaran. Sedangkan, Magang II mengajarkan siswa praktek membuat RPP  

sekaligus mengaplikasikan pengajaran kepada mahasiswa lainnya. Setelah 

keduanya ditemput mahasiswa melaksanakan mata kuliah PLT sebagai praktek 

langsung dilapangan atau sekolah dan bertemu dengan lingkungan sekolah secara 

nyata, khusus nya belajar menghadapi siswa dikelas. 

Tujuan dari adanya mata kuliah PLT diharapkan mahasiswa dapat 

mengenal, mengamati dan mempraktikkan semua kompetensi yang diperlukan bagi 

seorang guru atau tenaga kependidikan dalam jangka waktu 2 bulan. Melalui 

kegiatan PPL ini, mahasiswa akan mendapatkan pengalaman langsung yang 

berkaitan dengan kegiatan  belajar mengajar di sekolah sehingga dengan 

pengalaman yang diperoleh tersebut diharapkan dapat digunakan sebagai bekal 

calon guru yang sadar akan tanggung jawabnya sebagai tenaga profesional 

kependidikan. Serta meningkatkan kemampuan mahasiswa untuk menerapkan ilmu 

pengetahuan dan keterampilan yang telah dikuasai secara interdisipliner.  
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A. Analisis Situasi 

SMA N 1 Banguntapan adalah salah satu sekolah tingkat menengah atas 

yang terletak di Desa Ngentak, Baturetno, Banguntapan, Bantul Yogyakarta 

dengan kode pos: 55197. SMA N 1 Banguntapan cukup mendukung proses 

kegiatan belajar mengajar karena terletak di daerah yang memiliki suasana 

lingkungan sekitar yang kondusif. Disebelah utara dan selatan berbatasan 

pemukiman warga dusun. Sedangkan bagian timur adalah dusun dan bagian 

barat adalah persawahan.  

SMA Negeri 1 Banguntapan adalah sekolah Adiwiyata di Bantul. 

Adiwiyata adalah salah satu upaya guna membentuk karakter dalam diri siswa. 

Adiwiyata juga program upaya yang ideal untuk mendapatkan ilmu 

pengetahuan dan karakter yang dapat menjadi dasar untuk terciptanya manusia 

yang sejahtera kehidupannya untuk cinta-cita keberlanjutan. Program ini pada 

intinya adalah program Pendidikan lingkungan hidup. Untuk menunjang 

program Adiwiyata di SMA N 1 Banguntapan maka SMA 1 Banguntapan juga 

membentuk sekolah sehat dan disiplin serta memiliki lingkungan hidup yang 

baik seperti hutan mini, tempat pemisahan sampah dan tempat daur ulang 

sampah. SMA N 1 Banguntapan memiliki program unggulan Adiwiyata yaitu 

budidaya jamur maka dari itu dibagian belakang dekat kantin terdapat rumah 

jamur.  

Pada tahun 2017 SMA N 1 Banguntapan juga menjadi juara pertama 

tingkat Nasional dalam katagori Best Achievement dalam Lomba Sekolah Sehat 

(LSS). Dalam menunjang gerakan Sekolah Sehat SMA N 1 Banguntapan 

memiliki satu buah UKS yang memiliki fasilitas lengkap. Fasilitas tempat tamu, 

tempat tidur laki-laki dan perempuan yang masing-masing terdiri dari tiga 

Kasur serta ruang dokter. Bahkan, memiliki fasilitas obat-obatan yang lengkap 

dan setiap hari senin sekolah bekerjasama dengan puskesmas dan pelayanan 

rumah sakit terdekat mendatangkan dokter untuk memberikan pelayanan 

kesehatan. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksanakan pada pra PLT 

diperoleh data sebagai berikut. 
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1. SMA N 1 Banguntapan memiliki 21 ruang kelas. 

2. SMA N 1 Banguntapan  memiliki 55 orang tenaga guru dan 15 karyawan 

dengan perincian sebagai berikut. 

a. 42 orang guru tetap dan PNS  

b. 13 orang guru tidak tetap 

c. 15 orang karyawan (7 orang PNS dan 8 orang belum PNS) 

3. Di samping ruang kelas, ada juga  kelengkapan gedung atau fasilitas yang 

ada di SMA N 1 Banguntapan, antara lain: 

1) Ruang Laboratorium 

a. 1 Laboratorium Fisika 

b. 1 Laboratorium Kimia 

c. 1 Laboratorium biologi 

d. 2 Laboratorium Komputer 

2) Ruang Perkantoran 

a. Ruang Kantor Kepala Sekolah 

b. 1 Ruang Kantor Guru 

c. 1 Ruang Kantor Bimbingan dan Konseling 

d. 1 Ruang Tata Usaha 

3) Ruang Penunjang Proses Belajar Mengajar 

a. 1 Ruang Rapat Lantai Atas 

b. 1 Ruang Perpustakaan 

c. 1 Ruang UKS (putra dan putri) 

d. 1 Masjid 

e. Kamar Mandi/ WC guru dan karyawan 

f. Kamar Mandi/ WC siswa 

g. Tempat parkir guru 

h. Tempat parkir tamu dan karyawan 

i. Tempat parkir siswa 

4) Ruang Kegiatan Siswa 

a. Ruang Daur Ulang Sampah 

b. Hutan Mini tiap Kelas 
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c. 2 Tempat Budidaya Jamur 

d. 1 Ruang Ekstrakulikuler Lantai Atas 

e. 1 Ruang Koperasi Siswa 

f. Ruang OSIS 

g. Ruang Pramuka 

h. Ruang Agama Non-islam 

5) Ruang lain 

a. 1 Ruang Perlengkapan/ Gudang Olah Raga 

b. 1 Ruang Aula 

c. Ruang Kantin 

d. Gudang 

e. Rumah Penjaga 

f. Ruang Batik 

6) Sarana Prasana pendukung kegiatan belajar mengajar  

a. Fasilitas KBM, Media 

Demi menunjang pembelajaran, SMA N 1 Banguntapan 

memiliki fasilitas KBM dan media yang cukup memadai. Ruang 

kelas tertata rapi dan terjaga kebersihannya. Kondisi fasilitas dan 

media yang lain seperti papan tulis, spidol, penghapus, meja dan 

kursi cukup baik.Selain itu, untuk memenuhi temajuan teknologi 

setiap kelas diberi LCD. Untuk mendorong gerakan budaya literasi 

SMA N 1 Banguntapan juga memberikan pelatihan dan gerakan 

mini perkelas diwajibkan memiliki pojok baca. 

b. Perpustakaan 

Gerakan Literasi di SMA N 1 Banguntapan di pusatkan pada 

perpustakaan sekolah. Selain itu perpustakaan merupakan sarana 

yang penting untuk mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini 

dikarenakan sumber bacaan pembelajaran siswa diserahkan ke 

perpustakaan sekolah. Proses administrasi peminjaman buku juga 

dilakukan di perpustakaan dengan efektif dan efisien dilihat dari segi 

waktu. Kondisi Perpustakaan saat ini sangatlah baik terdapat empat 
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komputer penunjang, kursi bagi siswa yang ditata rapi serta fasilitas 

AC yang memberikan kenyamanan bagi setiap pengunjung 

perpustakaan. 

Dalam meningkatkan pelayanan perpustakaan maka 

perpustakan SMA 1 Banguntapan memiliki tiga tujuan utama. 

Pertama, menjadikan perpustakaan sebagai sumbar utama ilmu. 

Kedua, memberikan pelayanan yang tepat dan akurat serta 

menyenangkan. Ketiga, memberikan kenyamanan pada pengguna 

perpustakaan. 

c. Unit Kesehatan Sekolah 

Ditetapkanya UKS SMA N 1 Banguntapan menjadi juara 

pertama tingkat Nasional dalam katagori Best Achievement dalam 

Lomba Sekolah Sehat (LSS) tahun 2017 tidak dapat terlepas dari 

kemajuan UKS. Ruang UKS di SMA N 1 Banguntapan memiliki 

fasilitas yang lengkap. UKS SMABA memiliki empat bagian ruang. 

Dibagi atas ruang pertama dan kedua untuk putra dan putri dengan 

fasilitas masing-masing 3 kasur dan satu tabung oksigen. Ruang dua 

yaitu ruang dokter dengan fasilitas meja kursi dokter dan Kasur 

dokter. Serta ruang empat adalah ruang tamu.  

Fasilitas yang diberikan oleh UKS sudah lengkap terdiri dari 

dua bagian yaitu bagian fasilitas peralatan kesehatan dan fasilitas 

pelayanan kesehatan. Fasilitas peralatan kesehatan terdiri dari obat-

obatan, timbangan badan, alat pengukur tinggi badan, kotak obat 

dan P3K, brosur kesehatan, alat tensi, dispense air, tabung oksigen, 

kursi roda dan lain-lainnya. Fasilitas pelayanan kesehatan di SMA 1 

Banguntapan sangat maju yaitu adanya dokter setiap hari senin yang 

memberikan pelayanan kesehatan dan PMR yang aktif dalam 

pelayanan kesehatan. 

d. Bimbingan Konseling (BP) 

Dalam fasilitatas ruang Bimbingan Konseling dapat 

dikatakan sudah cukup baik dari penataan ruang dan kerapiannya. 
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Ruangan terdiri dari ruang guru BK yang terdiri dari tiga meja untuk 

tiga guru dan satu lemari data. Kemudian dibagian depan terdapat 

ruang tamu yang nyaman dan ruang solat disisi ruang tamu. 

Pelayanan BK di SMA 1 Banguntapan juga maju guru seringkali 

memberi konseling di tiap-tiap kelas. Untuk meningkatkan 

pendidikan karakter. Setiap pagi ada pengajian dan menyanyikan 

lagu nasional. 

7) Pedidikan tidak hanya dalam materi tetapi juga pengembangan diri. 

Untuk mengembangkan ketrampilan, minat dan bakat siswa SMA N 1 

Banguntapan. Pihak sekolah menyelenggarakan kegiatan 

ekstrakurikuler yang aktif dilaksanakan pada hari-hari tertentu. 

Pelaksanaan ekstrakurikuler yang ada sudah berjalan secara efektif. 

Ekstrakurikuler tersebut sudah dilaksanakan oleh siswa dengan 

didampingi oleh guru pembina ekstrakurikuler masing-masing bidang. 

Berikut ini daftar ekstrakulikuler yang efektif dilaksanakan oleh SMA 

N 1 Banguntapan. 

a. ADIWIYATA  

b. Karate 

c. BTAQ 

d. Pramuka 

e. Sepak Bola 

f. Bola Basket 

g. Bola Voli 

h. Tari 

i. Debat 

j. Padus 

k. PMR 

l. Fotography (SMABA CINEMA) 

m. Komputer Akuntansi 
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B. Perumusan Program dan Rancangan Kegiatan PLT 

Sebelum melaksanakan PLT di sekolah seluruh mahasiswa diwajibkan 

untuk melakukan observasi. Observasi dilakukan dalam beberapa tahab yang 

pertama untuk kami dari pendidikan sejarah adalah observasi pasca memilih 

sekolah pada 19 April 2017, 29 April 2017 dan 14 September 2017. 

Selanjutnya pada tanggal 15 September 2017 dilaksanakan penerjuan secara 

keseluruhan mahasiswa PLT. Seluruh anggota PLT di SMA N 1 Banguntapan 

dari berbagai fakultas dan jurusan mengadakan beberapa kali pertemuan.  

Pertemuan pra-PLT dilakukan untuk membentuk kekompakan pada 

seluruh anggota PLT, membentuk sistem organisasi pada kelompok PLT SMA 

N 1 Banguntapan, membentuk rencana program PLT serta membahas rencana 

anggaran program PLT SMA N 1 Banguntapan. Sehingga, jika keseluruhan 

persiapan telah matang pada hari penerjunan mahasiswa sudah matang dalam 

hal konsep PLT, anggaran, konsumsi penerjunan dan sragam batik.  

Hasil kegiatan observasi pra PLT per jurusan pada tanggal 19 April 2017, 

29 April 2017 dan 14 September 2017 digunakan untuk menyusun rancangan 

program PLT individu. Beberapa hal yang digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dalam merancang program, yaitu permasalahan sekolah dan 

potensi yang dimiliki, mengacu pada program sekolah, kemampuan mahasiswa 

dari segi pendanaan dan pemikiran, faktor pendukung yang diperlukan (sarana 

dan prasarana), ketersediaan dana yang dibutuhkan, ketersediaan waktu, dan 

kesinambungan program.  

Adapun program-program yang telah di rencanakan baik program individu 

dan program kelompok berdasarkan pelaksanaan pendidikan dan pengajaran di 

SMA N 1 Banguntapan, disusunlah program-program PLT yang diharapkan 

dapat meningkatkan potensi siswa serta menunjang pengembangan teknologi 

pembelajaran di SMA N 1 Banguntapan. Kegiatan PLT UNY dilaksanakan 

mulai tanggal 15 September 2017 sampai dengan 15 November 2017. Adapun 

rangkaian kegiatan ini sebenarnya dimulai sejak di kampus dengan mata kuliah 

Pengajaran Mikro Teaching/ Magang II.  
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Berdasarkan seluruh kegiatan maka, dirumuskan program kegiatan PLT 

disusun agar pelaksanaan kegiatan PLT lebih terarah dan tertata dengan baik. 

Secara garis besar program dan  rancangan kegiatan PPL ini meliputi: 

a. Tahap Persiapan di Kampus  

Sebelum pelaksanaan PLT seluruh mahasiswa kependidikan di 

UNY khususnya di program studi Pendidikan Sejarah di persiapkan 

secara matang. Persiapan tersebut berupa mewajibkan seluruh calon 

mahasiswa PLT mengikuti dua mata kuliah wajib tempuh. Mata kuliah 

pertama adalah Magang I atau Perencanaan Pembelajaran Sejarah pada 

mata kuliah ini mahasiswa diajarkan untuk membuat rencana 

pembelajaran  yang baik sdan sesuai peraturan pemerintah. Serta 

mengenal berbagai metode-metode pembelajaran yang dapat di terapkan 

pada saat PLT. 

Mahasiswa setelah memahami pengajaran dituntun untuk 

mampu menyampaikan pembelajaran dan mampu mengkondisikan 

kelas. Maka mahasiswa pendidikan sejarah wajib menempuh mata kuliah 

Magang II/ micro teaching. Dalam mata kuliah ini, mahasiswa 

melaksanakan pembelajaran di ruang micro teaching. Ruang ini dibentuk 

semirip mungkin dengan kelas di sekolah agar siswa yang praktek 

menjadi pengajar merasakan suasana kelas. Selain itu, siswa yang 

lainnya menjadi murid. Dalam penajaran ini seolah-olah mahasiswa telah 

berada disuasana kelas. Mahasiswa yang lulus dalam mata kuliah 

magang I dan magang II nantinya dinyatakan berhak mengikuti mata 

kuliah lapangan.  

b. Penyerahan Mahasiswa 

Pada tanggal 15 September 2017 mahasiswa PLT Universitas 

Negeri Yogyakarta kelompok SMA 1 Banguntapan dari berbagai jurusan 

secara resmi di serahkan ke SMA 1 Banguntapan. Penyerahan 19 

mahasiswa PLTdihadiri oleh Dosen Pembimbing dari LPPMP yaitu 

Bapak Agus Triyanto, M.Pd. Sedangkan dari SMA N 1 Banguntapan 
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diwakili oleh Bapak Kepala Sekolah dan Ibu Dra. Nurul Supriyanti 

selaku guru koordinator PLT di SMA N 1 Banguntapan. 

c. Observasi Lapangan 

 Setelah penyerahan mahasiswa ke SMA 1 Banguntapan, mahasiswa 

PLT langsung menemuhi guru pamong masing-masing. Pertemuan 

antara guru pamong dan mahasiswa ini mengkonsultasikan mata 

pelajaran yang di ampu dan kelas yang akan digunakan untuk PLT. 

Untuk mahasiswa PLT Pendidikan Sejarah dibagi menjadi dua. Saya 

mengajar di mata pelajaran Sejarah Wajib sedangkan Nike Tiyas dengan 

pamong Ibu Tujirah mengajar di Sejarah Peminatan. Saya dipasrahi kelas 

X MIA  1, X MIA 2, X MIA 3 dan X MIA 4.  

Sebelum mengajar di empat kelas tersebut tentunya saya harus 

observasi dengan keempat kelas tersebut. Obsevasi dilakukan ketika guru 

sejarah mengajar. Untuk kelas X MIA 3 dan X MIA 2 observasi pada 

tanggal 19 September 2017. Adapun hal-hal yang menjadi fokus kegiatan 

observasi adalah sebagai berikut: 

a. Metode guru mengajar 

b. Materi yang disampaikan dan cara penyampaian yang baik 

c. Pengondisian kelas 

d. Perangkat pembelajaran 

e. Proses pembelajaran 

f. Perilaku / keadaan siswa 

 

d. Penyusunan perangkat persiapan pembelajaran 

Setelah mendapatkan data tentang kelas maka sebelum mengajar 

menyusun perangkat-perangkat pembelajatan. Perangkat pembelajaran 

yang perlu dipersiapkan sebelum melakukan praktik mengajar secara 

langsung antara lain: 

(1) RPP sesuai dengan materi yang akan di sampaikan oleh pendidik  

(2) Buku pelaksanaan pembelajaran atau catatan mengajar harian 

(3) Daftar hadir 
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Pembuatan RPP untuk mengajar dilakukan dalam beberapa tahab satu 

RPP untuk satu kali mengajar dalam satu kelas. Selain itu, dalam 

pembuatan RPP dikoreksi dan revisi oleh Ibu Guru Pembimbing di 

sekolah. Dalam pembuatan RPP untuk mengajar terdapat tiga sampai 

empat kali revisi. 

e. Pembuatan media pembelajaran 

Berdasarkan observasi didalam kelas, wawancara bersama Ibu Darti 

dan siswa serta proses pembelajaran dan karakteristik siswa dalam 

pembelajaran di kelas, maka disusunlah media pembelajaran. Media 

pembelajaran digunakan sebagai alat penunjang dalam pembelajaran 

terutama dalam menyampaikan materi pelajaran kepada siswa agar siswa 

menjadi lebih mudah belajar. Media pembelajaran disesuaikan dengan 

materi dan kondisi sarana dan prasarana yang ada di sekolah. 

f. Praktik mengajar  

Praktik mengajar adalah kegiatan mengajar siswa secara langsung di 

dalam kelas. PLT UNY di SMA 1 Banguntapan mengajar setelah 

dilaksanakan Ujian Tengah Semester (UTS). Sehingga, pengajaran dapat 

dimulai dari bab baru. Praktek mengajar Sejarah Wajib yang saya 

lakukan di kelas X dengan keseluruhan kelas peminatan Ilmu Alam. 

Berikut adalah jam praktek mengajar. 

NO KELAS HARI JAM 

1. X MIA 1  SELASA 12.15- 13.45 WIB 

2. X MIA 2  KAMIS 08.30- 10.00 WIB 

3. X MIA 3  SELASA 08.30- 10.00 WIB 

4. X MIA 4  SABTU 12.15- 13.45 WIB 

Selain berdasarkan jadwal dan jam mengajar tersebut. Kami juga diminta 

mengajar di kelas-kelas lainnya, ketika guru tidak dapat mengampu. 

Seperti di kelas XI IIS 3, X IIS 2 dan lainnya. 

g. Menyusun dan mengembangkan alat evaluasi 

Setelah melakukan kegiatan belajar megajar  maka harus diadakan 

evaluasi. Evalusi bertujuan untuk menganalisis tingkat pemahaman 
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siswa dan tingkat keberhasilan guru. Untuk mengevaluasi dibutuhkan 

alat yang akan digunakan untuk melakukan evaluasi pembelajaran 

berupa soal-soal harus dipersiapkan terlebih dahulu dengan membuat 

kisi-kisi soal dan menyusun butir soal/ penilaian. Jumlah soal sebagai alat 

evaluasi adalah 30 soal pilihan ganda dan 5 soal essai dengan dua kode 

berbeda yaitu kode A dan kode B 

h. Penyusunan Laporan 

Pasca melaksanakan PLT maka setiap mahasiswa diwajibkan 

menyusunan laporan merupakan tugas akhir dari kegiatan PLT yang 

merupakan laporan pertanggungjawaban mahasiswa atas pelaksanaan 

PLT. Seluruh data yang digunakan dandiolah untuk menyusun laporan 

diperoleh melalui praktik mengajar maupun praktik persekolahan. Hasil 

dari laporan ini diharapkan selesai dan dikumpulkan atau untuk 

disyahkan sebelum waktu penarikan. 

i. Penarikan Mahasiswa  PLT 

Berakhirnya PLT UNY yang dilaksanakan di SMA N 1 

Banguntapan dianggap sah dan resmi setelah diadakan penarikan secara 

resmi. Penarikan dilaksanakan pada tanggal _____________________
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BAB II  

PERSIAPAN, PELAKSANAAN DAN ANALISIS HASIL  

 

Program individu mahasiswa PLT di SMA N 1 Banguntapan dimulai dari 

beberapa kegiatan. Diantaranya persiapan, pelaksanaan dan yang terakhir adalah 

analisis hasil. Program utama kegiatan PLT diantaranya adalah: 

A. Persiapan Program dan Kegiatan PLT 

Sebelum melaksanakam PLT maka siswa harus mengikuti beberapa 

rangkaian kegiatan dilakukan oleh mahasiswa sebelum melaksanakan PPL 

UNY 2017.  Beberapa persiapan yang dilakukan untuk kegiatan PLT ini di 

antaranya: 

1. Pengajaran Mikro (Micro Teaching) 

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bawasannya kewajiban 

mahasiswa praktik harus sudah lulus dalam menempuh mata kuliah 

pengajaran mikro (micro teaching). Perkuliahan ini dilaksanakan pada 

semester genap yaitu semester VI. Dalam kegiatan perkuliahan pengajaran 

mikro, mahasiswa dibimbing untuk dapat membuat semua perangkat yang 

berhubungan dengan pelaksanaan mengajar, mulai dari membuat RPP 

hingga penilaian hasil belajar dari mata kuliah terkait, serta strategi dan 

metode yang dapat digunakan ketika mengajar. Anggota 1 kelompok 

microteaching terdiri atas 10 mahasiswa Pendidikan Sejarah dan 1 dosen 

pembimbing yaitu Ibu Dwi Rhoma Y yang kelak saat mahasiswa telah 

terjun kelapangan menjalankan program PLT dosen tersebut akan menjadi 

dosen pembimbing lapangan jurusan. Biasanya mahasiswa yang melakukan 

praktek microteaching diberikan kesempatan mengajar pada awal 

pertemuan atau awal tatap muka adalah 10 menit. 

Tujuan diadakannya program atau pengajaran microteaching  adalah 

melatih mahasiswa untuk mampu menyampaikan atau memberikan materi, 

mengelola kondisi kelas yang baik, menghadapi peserta didik yang memiliki 

sifat dan karakter yang berbeda-beda ñunikò dan mampu menyikapi dan 

menyelesaikan permasalahan pembelajaran yang sewaktu-waktu terjadi 
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dalam kelas, selain itu praktek microteaching mengajarkan juga kepada 

mahasiswa untuk pandai-pandai mengatur dan mengelola waktu dengan 

efektif dan efisien, setiap kali mengajar.  

2. Pembekalan PLT 

Pembekalan PLT diselenggarakan di kampus dengan pembagian tiap-

tiap fakultas berbeda-beda. Kegiatan pembekalan bertujuan untuk 

membantu memecahkan berbagai permasalahan yang berpotensi muncul 

pada saat pelaksanaan Program PLT. Pembekalam PLT ini wajib diikuti 

oleh seluruh mahasiswa yang akan melaksanakan PLT. Ada dua keloter 

dalam pembekalan, saya mengikuti kloter ke dua. Pembekalan dilaksanakan 

pada tanggal Senin, 11 September 2017 pukul 10.00-selesai. Berbeda dari 

pembekalan sebelumnya, pembekalan PLT hanya dilakukan sekali serta 

tidak hanya menghadirkan pembicara dari kalangan dosen LPPMP. Tetapi, 

menghadirkan kepala sekolah dari pewakilan sekolah yang digunakan 

sebagai tempat PLT. 

3. Observasi Pembelajaran di Kelas 

Pada tanggal 19 September 2017 untuk kelas X MIA 3 dan X MIA 

2 observasi kelas. Obsevasi dilakukan ketika guru sejarah mengajar. 

Observasi kelas dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh informasi 

mengenai kondisi siswa dan proses kegiatan belajar mengajar di kelas, 

sehingga apabila pada saatnya tampil di depan kelas, mahasiswa praktikan 

telah mempersiapkan strategi pembelajaran yang tepat untuk menghadapi 

siswa. Objek dari observasi ini adalah segala sesuatu yang berhubungan 

dengan cara guru mengajar, yang meliputi cara membuka dan menutup 

pelajaran, penyajian materi, memotivasi siswa, teknik bertanya, teknik 

penguasaan kelas, penggunaan media, dan bentuk serta cara evaluasi. 

4. Pembuatan Perangkat Pembelajaran 

Pelaksanaan praktek mengajar yang baik tentu perlu adanya 

persiapan. Maka mahasiswa yang melaksanakan PLT di sekolah sebelum 

melaksanakan praktek mengajar di kelas. Mahasiswa harus menyusun 

rencana pembelajaran seperti menyusun perangkat pembelajaran RPP 
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sesuai dengan materi yang di tentukan dan yang akan di sampaikan kepada 

peserta didik di dalam kelas. Pembuatan atau penyusunan administrasi 

pendidik sebelum mengajar yang harus di susun oleh mahasiswa di 

antaranya adalah: 

(4) RPP sesuai dengan materi yang akan di sampaikan oleh pendidik  

(5) Diktat materi Pembelajaran 

(6) Media pembelajaran   

(7) Buku pelaksanaan pembelajaran atau catatan mengajar harian 

(8) Soal evaluasi dengan dua kode 

(9) Soal Remidial 

(10) Soal Pengayaam 

(11) Daftar hadir 

(12) Rekap Keaktifan Siswa 

(13) Rekap nilai 

 

B. Pelaksanaan PLT (Praktik Terbimbing dan Mandiri)  

1. Praktek Mengajar 

Penerjunan dilaksanakan pada tanggal 15 September 2017 namun, 

pelaksanaan praktek mengajar di kelas yang dilaksanakan di SMA N 1 

Banguntapan secara kenyaatan mulai dilaksanakan pada tanggal 04 Oktober 

2017 sampai tanggal 15 November 2017. Praktek mengajar PLT Pendidikan 

Sejarah di SMA N 1 Banguntapan di bagi menjadi dua yaitu Sejarah Wajib 

dan Sejarah Peminatan. Saya beserta Nike Tiyas mendapat kelas, pengampu 

dan mata pelajaran berbeda.  

Praktek mengajar yang diberikan untuk saya adalah mengampu mata 

pelajaran Sejarah Wajib yang lebih menekankan pada karakter. Saya 

dampingi oleh guru pendamping Ibu Dra. Sudarti. Kelas yang dipercayai 

untuk Praktek Lapangan Terbimbing (PLT) mahasiswa Pendidikan Sejarah 

Universitas Negeri Yogyakarta di SMA N 1 Banguntapan yakni kelas ada 4 

Kelas yaitu X MIA 1, X MIA 2, X MIA 4, X IIS 2. Dalam rentang waktu 

yang telah ditentukan, mahasiswa mengajar sebanyak 21 pertemuan. Selain 
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itu terdapat 4 kelas tambahan yaitu kelas X IIS 2, XI IIS 3 dan XII IIS 2. 

Adapun perinciannya adalah sebagai berikut: 

NO Hari/Tanggal Jam Materi Pembelajaran Kelas 

1 Kamis, 
05 Oktober 

2017 

08.30- 10.00 Masuknya Kebudayaan India 

(Hindu-Buddha di Indonesia) 

X MIA 2  

2 Selasa, 
10 Oktober 

2017 

08.30- 10.00 Masuknya Kebudayaan India 

(Hindu-Buddha di Indonesia) 
X MIA 3  

3 Selasa, 
10 Oktober 

2017 

12.15- 13.45 Masuknya Kebudayaan India 

(Hindu-Buddha di Indonesia) 

X MIA 1  

4 Kamis, 
13 Oktober 

2017 

08.30- 10.00 Kerajaan-Kerajaan Hindu Buddha 

di Indonesia Bagian I 

X MIA 2  

5 Sabtu, 
15 Oktober 

2017 

12.15- 13.45 Masuknya Kebudayaan India 

(Hindu-Buddha di Indonesia) 
X MIA 4  

6 Selasa, 
18 Oktober 

2017 

08.30- 10.00 Kerajaan-Kerajaan Hindu Buddha 

di Indonesia Bagian I 
X MIA 3  

7 Selasa, 
18 Oktober 

2017 

12.15- 13.45 Kerajaan-Kerajaan Hindu Buddha 

di Indonesia Bagian 1 
X MIA 1  

8 

 

Kamis, 
20 Oktober 

2017 

08.30- 10.00 Kerajaan-Kerajaan Hindu Buddha 

di Indonesia Bagian II 
X MIA 2  

9 Sabtu, 

21, Oktober 

2017 

12.15- 13.45 Kerajaan-Kerajaan Hindu Buddha 

di Indonesia Bagian 1 

X MIA 4  

10 Selasa, 

23 Oktober 

2017 

08.30- 10.00 Kerajaan-Kerajaan Hindu Buddha 

di Indonesia Bagian II  
X MIA 3  

11 Selasa, 23 

Oktober 2017 

12.15- 13.45 Kerajaan-Kerajaan Hindu Buddha 

di Indonesia Bagian II 
X MIA 1  

12 Kamis, 25 

Oktober 2017 

08.30- 10.00 Hasil Alkulturasi Hindu Buddha di 

Indonesia 

X MIA 2  

13 Sabtu,  

27 Oktober 

2017 

12.15- 13.45 Kerajaan-Kerajaan Hindu Buddha 

di Indonesia Bagian II 
X MIA 4  

14 

 

Selasa,30 

Oktober 2017 

08.30- 10.00 Hasil Alkulturasi Hindu Buddha di 

Indonesia 
X MIA 3  



16 
 

15 Selasa, 

30 Oktober 

2017 

12.15- 13.45 Hasil Alkulturasi Hindu Buddha di 

Indonesia 
X MIA 1  

16 Kamis,  

01 Oktober 

2017 

08.30-10.00 ULANGAN HARIAN BAB I  X MIA 2  

17 Sabtu, 03 

Oktober 2017 

12.15- 13.45 Hasil Alkulturasi Hindu Buddha di 

Indonesia 
X MIA 4  

18 Selasa, 

06 November 

2017 

08.30-10.00 ULANGAN HARIAN BAB I  X MIPA 3 

19 Selasa,  

06 November 

2017 

12.15- 13.45 ULANGAN HARIAN BAB I  X MIPA 1 

20 Kamis, 

09 November 

2017 

08.30-10.00 REMIDIAL DAN PENGAYAAN  X MIPA 2 

21 Kamis, 

09 November 

2017 

10.15- 12.15 ULANGAN HARIAN BAGIAN 1  

(menggantikan Bu Darti) 

X IIS 2 

23 Sabtu, 

11, November 

2017 

12.15- 13.45 ULANGAN HARIAN BAB I  X MIPA 4 

NB: Laporan Mengajar Lebih rinci dilampirkan  

 

Proses praktek mengajar di dalam kelas terdiri dari beberapa tahapan 

pembelajaran diantaranya adalah : 

a) Membuka pelajaran 

Membuka pelajaran, mahasiswa PLT melakukan kegiatan seperti berdoa 

bersama sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai, salam pembuka, 

memeriksa kondisi kelas, mempresensi peserta didik untuk mengecek peserta 

didik yang hadir dan tidak hadir, memeriksa kesiapan peserta didik, 

memberikan apersepsi terlebih dahulu, menyampaikan KI dan KD yang harus 

di capai oleh peserta didik. 

b) Kegiatan Literasi 

Pada Kurikulum 2013 digalakan kegiatan literasi yaitu kegitan untuk 

membaca buku terlebih dahulu sebelum melaksanakan pembelajaran. Kegiatan 

ini dilaksanakan untuk memberi rangsangan kepada siswa agar memahami 
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materi pembelajaran. Literasi juga digunakan untuk meningkatkan gerakan 

membaca pada siswa-siswi. 

c) Penyajian materi 

Materi yang di sampaikan sesuai dengan kompetensi Inti ( KI ) dan 

kompetensi dasar ( KD ), selain itu untuk mempermudah penyampaian materi 

mahasiswa PPL menggunakan metode dan media yang memudahkan peserta 

didik menerima dan mencerna materi pelajaran. 

d) Interaksi dengan peserta didik 

Interaksi dengan peserta didik terjadi saat kegiatan belajar mengajar di 

dalam kelas, interaksi tersebut berupa interkasi antara pendidik dan peserta 

didik ataupun peserta didik dengan peserta didik lainnya. Peran pendidik saat  

interaksi di dalam kelas pada kegiatan belajar mengajar adalah sebagai 

fasilitator dan mengontrol situasi kelas yang menjadi prioritas utama. 

Kurikulum 2013 menuntut siswa lebih berperan aktif, dimana pendidik 

berusaha memberikan fasilitas, menyampaikan dan menjelaskan materi yang 

dianggap oleh peserta didik belum di ketahui, selain itu pendidik memotivasi 

peserta didik untuk aktif berfikir dan terlibat dalam proses belajar mengajar. Di 

samping proses belajar mengajar berlangsung pendidik / mahasiswa PPL 

melakukan penilaian kepada peserta didik. 

e) Penutup 

Kegiatan penutup biasanya dilakukan setelah pendidik memberikan 

materi. Penutup pelajaran terlebih dahulu pendidik menanyakan kembali 

materi yang baru saja di jelaskan. Kemudian antara peserta didik dan pendidik 

samaïsama menyimpulkan pelajaran yang telah di sampaikan. Pendidik juga 

menyampaikan tugas atau materi berikutnya yang akan di bahas pada 

pertemuan berikutnya. 

 

2. Praktek Persekolahan 

Mahasiswa saat melaksanakan PLT di SMA N 1 Banguntapan selain 

melakukan praktek mengajar ternyata diberikan kesempatan untuk 

melaksanakan praktek persekolah, praktek persekolah bertujuan memberikan 



18 
 

pengalaman kepada mahasiswa bagaimana kegiatan sehariïhari karyawan 

SMA N 1 Banguntapan melaksanakan kegiatannya,selain itu mengetahui lebih 

banyak tentang kondisi sekolah tempat mahasiswa jadikan PLT , adapun 

praktek persekolah di laksanakan oleh mahasiswa PLT adalah sebagai berikut: 

a) Piket Lobby dan Salaman 

Piket salaman dan lobby adalah satu kesatuan. Piket Salaman dilaksanakan 

sekitar pukul 06.15 sampai jam masuk. Piket in dilaksanakan di depan 

gerbang untuk mengerakan 3S (Salam, Senyum, Sapa) setelah piket 

salaman kemudian dilanjut piket lobby. Piket Lobby adalah tugas yang 

dilaksanakan oleh mahasiswa PLT adalah piket guru dimana mahasiswa 

melayani peserta didik yang meminta izin, terlambat menerima tamu, dan 

memprensensi peserta didik yang tidak hadir sebagai kegiatan kros cek. 

Selain itu, piket lobby juga ditugaskan untuk membunyikan bel baik bel 

masuk-bel pulang dan bel ganti pembelajaran. Pada jadwal PLT kali ini 

kami mahasiswa PLT Pendidikan Sejarah melasanakan piket lobby setiap 

rabu 

b) Piket UKS 

SMA 1 Banguntapan adalah sekolah sehat maka UKS SMABA juga 

memiliki peran penting dalam meningkatkan kesehatan masyarakat 

sekolah. Untuk memaksimalkan kinerja UKS maka mahasiswa PLT diberi 

tugas untuk membuka UKS pada pagi hari. Kemudian menjaga UKS 

dimana mahasiswa PPL melayani siswa yang sedang sakit dan mendata 

semua tamu yang berkunjung ke UKS SMA N 1 Banguntapan. Serta 

membuat data obat-obatan yang telah habis atau catatan keluar masuk 

obat. 

c) Piket Perpustakaan 

Piket perpustakaan setiap siswa perjurusan mendata buku dengan judul, 

nomer buku, pengaran, tahun terbit, penerbit dan jumlah buku Tugas yang 

dilaksanakan adalah memberikan label bukuïbuku paket yang baru di olah 

oleh petugas perpustakaan. 
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C. Analisis Hasil Pelaksanaan dan Refleksi 

Kegiatan pelaksanaan PLT memberi banyak pengetahuan dan 

pengalaman bagi mahasiswa tentang cara menjadi guru profesional, 

beradaptasi dengan lingkungan sekolah baik dengan guru, karyawan, siswa 

maupun dengan sekolah, dan bagaimana cara pelaksanaan kegiatan 

persekolahan lainnya disamping mengajar. Adapun secara terperinci hasil PLt 

adalah sebagai berikut: 

1. Hasil praktik mengajar  

Praktek mengajar adalah kegiatan inti dalam PLT mahasiswa berusah 

semaksimal mungkin untuk melaksanakan praktet. Mahasiswa praktikan 

juga telah berusaha menyelsaikan dan melaksanakan praktik mengajar 

sesuai dengan jadwal yang direncanakan. Berdasarkan pelaksanaan praktik 

mengajar tersebut, praktikan memperoleh pengalaman mengajar yang akan 

membentuk keterampilan calon guru, sehingga kelak menjadi guru yang 

profesional. Selain itu, pengenalan kondisi siswa juga bertujuan agar calon 

guru siap terjun ke sekolah pada masa yang akan datang dan sekolah dengan 

berbagai karakteristik siswanya. 

2. Faktor pendukung dan Penghambat 

Berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), metode 

pembelajaran dan media yang digunakan dalam praktik mengajar, praktikan 

menganggap bahwa secara umum proses pembelajaran dapat berlangsung 

dengan baik, walaupun dijumpai berbagai hambatan seperti dalam tahap 

praktik mengajar, antara lain:  

a. Dari segi praktikan: 

1. Proses Praktikan tidak sama dengan RPP dikarenakan kondisi tiap 

kelas yang berbeda-beda 

2. Praktikan terkadang masih kurang mampu menguasai situasi kelas 

yang berubah ubah 

3. Praktikan kadang masih lemah dalam penguasaan materi 

pembelajaran masih kurang 



20 
 

4. Cara penyampaian materi yang kadang tidak tersampaikan dengan 

baik 

5. Pada saat penyampaian materi, praktikan terkadang salah dalam hal 

penataan struktur kebahasaan 

6. Metode dan media ang kurang tepat dan kurang efektif 

b. Dari segi siswa 

1. Adanya beberapa siswa yang kurang aktif dalam mengikuti pelajaran 

(karakteristik siswa masing-masing kelas berbeda-beda) 

2. Keadaan kelas yang kurang kondusif diakibatkan oleh beberapa 

siswa yang ribut sendiri. 

3. Siswa terkadang memiliki pandangan terhadap metode pengajaran 

yang ia inginkan sehingga kurang maksimal dalam mengikuti 

pebelajaran 

3. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan 

Usaha yang dilakukan oleh mahasiswa PLT pendidikan Sejarah untuk 

mengatasi hambatan yang ada saat pelaksanakan praktek mengajar adalah 

sebagai berikut: 

a) Berkonsultasi setelah melaksanakan pembelajaran 

b) Meminta pendapat guru pamong agar   

c) Memperbaiki koordinasi dengan pihak sekolah melalui koordinator 

PLT sekolah 

d) Pendekatan secara personal dan diluar jam pembelajaran  

e) Membimbing satu persatu siswa yang belum paham terkait materi 

yang disampaikan 

f) Memberikan arahan kepada siswa yang sering membuat kelas tidak 

kondusif 

g) Mengajarkan peserta didik untuk selalu menjaga ketertiban dalam 

kegiatan belajar mengajar. 

h) Memberikan motivasi untuk semangat dalam belajar. 

Memanfaatkan waktu seefektif mungkin sehingga kegiatan KKN dan PPL 

terlaksana dengan baik. 
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D. REFLEKSI  

Setelah menemui hambatan-hambatan tersebut di atas, praktikan berusaha 

mencari solusi untuk mengatasi atau setidaknya meminimalisasikan hambatan-

hambatan tersebut. Adapun cara yang ditempuh mahasiswa praktikan antara 

lain: 

1. Menggunakan metode mengajar yang interaktif, komunikatif, dan menarik 

sehingga semua siswa termotivasi untuk aktif di dalam kelas. Selain itu, 

topik yang diangkat untuk mengantarkan materi juga harus selalu relevan 

dan merupakan sesuatu yang dekat dengan kehidupan siswa (kontekstual), 

sehingga pembelajaran akan lebih menarik dan menambah minat siswa 

untuk belajar, 

2. Menciptakan suasana yang rileks dan akrab di dalam kelas sehingga guru 

bisa menjadi tempat berbagi siswa. Apabila siswa mengalami kesulitan, 

mereka tidak segan untuk mengungkapkan kesulitannya atau menanyakan 

hal yang belum mereka pahami dalam pelajaran. 

3. Melakukan pendekatan yang lebih personal dengan peserta didik tersebut 

sehingga siswa bisa menjadi lebih mendekatkan diri mereka terhadap 

pengajar dan juga terhadap apa yang diajarkan. Pendekatan dapat dilakukan 

melalui telkomunikasi dan sosial media.
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BAB  III  

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN  

Setelah melakukan kegiatan PLT selama dua bulan, mahasiswa dapat mengambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan selama PLT tidak hanya kegiatan belajar 

mengajar tetapi administratif dan bersosialisasi dengan masyarakat sekolah 

2. Kegiatan-kegiatan yang terdapat dalam PLT secara umum berjalan lancar. Kegiatan 

tersebut ialah kegiatan praktik mengajar. Dalam rentang waktu yang tersedia, 

mahasiswa praktikan telah mengajar sebanyak 15x pertemuan. 

3. Kegiatan PPL akan berjalan dengan baik apabila ada kerjasama yang sinergis antara 

pihak-pihak yang terkait, baik pihak sekolah, mahasiswa praktikan, maupun pihak 

universitas. 

4. Melalui kegiatan PPL ini, mahasiswa praktikan dituntut untuk dapat 

mengembangkan kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 

profesional, dan kompetensi sosial. 

 

B. SARAN 

Berdasarkan pengalaman selama melaksanakan kegiatan PPL, penulis memberikan 

saran-saran yang semoga dapat bermanfaat bagi semua pihak: 

1. Bagi SMA N 1 Banguntapan 

a. Guru dapat lebih memahami bila ada mahasiswa ada yang ijid dikarenakan 

masih ad akelas teori. 

b. Lebih komunikatif dengan mahasiswa 

c. Semua elemen sekolah diharapkan ikut berperan serta dalam program PLT. 
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d. Komunikasi antar guru, karyawan dan mahasiswa praktikan hendaknya dapat 

ditingkatkan, sehingga komunikasi dapat terjalin dengan baik, harmonis dan 

lancar. 

e. Mengoptimalkan penggunaan media pembelajaran yang telah tersedia di 

sekolah (seperti laboratorium bahasa, LCD, laptop, dll). 

f. Kegiatan belajar mengajar maupun pembinaan minat dan bakat siswa 

hendaknya lebih ditingkatkan lagi kualitasnya agar prestasi yang selama ini 

diraih bisa terus dipertahankan. 

 

2. Bagi Mahasiswa Praktikan 

a. Memahami situasi lingkuo masyarakat sekolah 

b. Membina kebersamaan dan kekompakan di antara mahasiswa PPL sehingga 

dapat bekerja sama secara baik. 

c. Membina hubungan baik dengan seluruh warga sekolah, mulai dari kepala 

sekolah, guru (pembimbing), karyawan hingga siswa. 

d. Sebelum mengajar semua persiapannya harus sudah matang terutama pada 

penguasaan materi agar apa yang diskenariokan berjalan dengan baik. 

e. Memahami kondisi lingkungan, karakter dan kemampuan akademis siswa. 

 

3. Bagi Universitas 

a. Memberi pengertian bagi sekolah bila mana ada mahasiswa yang masih ada 

teori. Sehingga, memudahkan untuk mengurus ijin PLT. 

b. Meningkatkan kerjasama dan koordinasi yang lebih kuat dengan pihak sekolah 

agar memperlancar program-program PLT. 

c. Senantiasa menjalin komunikasi dengan sekolah mengenai agenda-agenda yang 

berkaitan dengan kegiatan PLT sehingga tidak membuat pihak sekolah merasa 

kaget. 
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d. Jangan menjadikan mahasiswa sebagai korban kebijakan 
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KALENDER PENDIDIKAN SMA NEGERI 1 BANGUNTAPAN  
TAHUN PELAJARAN  2017/2018 

 
  JULI 2017   AGUSTUS 2017   SEPTEMBER 2017  OKTOBER 2017  

 

AHAD  2 9 16 23 30 6 13 20 27   3 10 17 24 1 8 15 22 29 
 

SENIN  3 10 17 24 31 7 14 21 28   4 11 18 25 2 9 16 23 30 
 

SELASA  4 11 18 25 1 8 15 22 29   5 12 19 26 3 10 17 24 31 
 

RABU  5 12 19 26 2 9 16 23 30   6 13 20 27 4 11 18 25  
 

KAMIS  6 13 20 27 3 10 17 24 31   7 14 21 28 5 12 19 26  
 

JUMAT  7 14 21 28 4 11 18 25   1 8 15 22 29 6 13 20 27  
 

SABTU 1 8 15 22 29 5 12 19 26   2 9 16 23 30 7 14 21 28  
 

  NOVEMBER 2017  DESEMBER 2017   JANUARI 2018 FEBRUARI 2018  
 

AHAD  5 12 19 26  3 10 17 24 31  7 14 21 28  4 11 18 25 
 

SENIN  6 13 20 27  4 11 18 25  1 8 15 22 29  5 12 19 26 
 

SELASA  7 14 21 28  5 12 19 26  2 9 16 23 30  6 13 20 27 
 

RABU 1 8 15 22 29  6 13 20 27  3 10 17 24 31  7 14 21 28 
 

KAMIS 2 9 16 23 30  7 14 21 28  4 11 18 25  1 8 15 22  
 

JUMAT 3 10 17 24  1 8 15 22 29  5 12 19 26  2 9 16 23  
 

SABTU 4 11 18 25  2 9 16 23 30  6 13 20 27  3 10 17 24  
 

                      

   MARET 2018   APRIL 2018     MEI 2018   JUNI 2018  
 

AHAD  4 11 18 25 1 8 15 22 29   6 13 20 27  3 10 17 24 
 

SENIN  5 12 19 26   16 23 30   7 14 21 28  4 11 18 25 
 

SELASA  6 13 20 27   17 24   1 8 15 22 29  5 12 19 26 
 

RABU  7 14 21 28   18 25   2 9 16 23 30  6 13 20 27 
 

KAMIS 1 8 15 22 29   19 26   3 10 17 24 31  7 14 21 28 
 

                      

JUMAT 2 9 16 23 30 6 13 20 27   4 11 18 25  1 8 15 22 29 
 

SABTU 3 10 17 24 31 7 14 21 28   5 12 19 26  2 9 16 23 30 
 

  JULI 2018   UAS/UKK    Hari-hari Pertama Masuk Sekolah      
 

AHAD 1 8 15 22 29             UNBK SMK (Utama)  
 

SENIN 2 9 16 23 30  Porsenitas    Libur Ramadhan (ditentukan      
 

SELASA 3 10 17 24 31       kemudian sesusi Kep. Menag)  UNBK SMA/SMALB (Uta 
 

RABU 4 11 18 25   Penerimaan LHB   Libur Idul Fitri (ditentukan       
 

KAMIS 5 12 19 26        kemudian sesusi Kep. Menag)  UNBK SMA/SMK/SLB (Su 
 

JUMAT 6 13 20 27   Hardiknas    Libur Khusus (Hari Guru Nas)      
 

SABTU 7 14 21 28              Ujian sekolah SMA/SM 
 

       Libur Umum   Libur Semester    Hari Ultah Sekolah  
  



29 
 

KETERANGAN : KALENDER SMA/SMK/SMALB 

 
1 27 Juni  s.d. 3 Juli 2017  

 
2 4  s.d.  15  Juli 2017  

 
3 17  s.d.  19  Juli 2017  

 
4 17  Agustus  2017  

 
5 1  September  2017  

 
6 21  September  2017  

 
7 22 November 2017  

 
8 25  November  2017  

 
9 1  Desember  2017  

 
10 2 s.d. 8 Desember 2017  

 
11 13 s.d. 15 Desember 2017  

 
12 16  Desember  2017  

 
13 18 s.d. 30 Des 2017  

 
14 25  Desember  2017  

 
15 1 Januari 2018  

 
16 26 s.d. 31 Maret 2018  

 
17 2 s.d. 5 April 2018  

 
18 9 s.d. 12 April 2018  

 
19 16 s.d. 19 April 2018  

 
20 1 Mei 2018  

 
21 2 Mei 2018  

 
22 28 Mei s.d. 5 Juni 2018  

 
23 1 Juni 2018  

 
24 9 Juni 2018  

 
25 11 Juni s.d. 14 Juli  2018  
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SILABUS SEJARAH INDONESIA  
 

Sejarah Indonesia  

Satuan Pendidikan : SMA 

Kelas   : X (Sepuluh) 

Kompetensi Inti  : 

¶ KI -1 dan KI-2:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. Menghayati dan 

mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 

bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan 

anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan 

regional, dan kawasan internasionalò. 

¶ KI 3:  Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 

fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

¶ KI4:  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan 

dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu 

menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 
 

Alokasi waktu: 2 jam pelajaran/minggu 

Kompetensi Dasar Indikator  Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajara 

3.1  Memahami konsep berpikir 

kronologis, diakronik, 

sinkronik, ruang, dan waktu 

dalam sejarah 

¶ Memahami cara 

berpikir kronologis 

dalam mempelajari 

sejarah 

¶ Memahami cara 

berpikir diakronik 

dalam mempelajari 

sejarah 

¶ Memahami cara 

berpikir sinkronik 

dalam mempelajari 

sejarah 

Cara Berpikir Sejarah 

¶ Cara berpikir 

kronologis dalam 

mempelajari 

sejarah 

¶ Cara berpikir 

diakronik dalam 

mempelajari 

sejarah 

¶ Cara berpikir 

sinkronik dalam 

mempelajari 

sejarah 

 

¶ Membaca buku 

teks dan/melihat 

tayangan film 

pendek  tentang 

aktivitas manusia 

sehari-hari 

¶ Membuat dan 

mengajukan 

pertanyaan/tanya 

jawab/berdiskusi 

tentang informasi 

tambahan yang 

belum 

dipahami/ingin 

diketahui sebagai 

klarifikasi tentang 

konsep berpikir 

kronologis, 

diakronik, 

sinkronik, ruang, 

dan waktu dalam 

sejarah 

¶ Mengumpulkan 

informasi terkait 

dengan konsep 

berpikir 

kronologis, 

diakronik, 

sinkronik, ruang, 

dan waktu dalam 

sejarah dari 

sumber tertulis, 

sumber lainnya 

dan/atau internet. 

4.1  Menyajikan hasil 

penerapan konsep berpikir 

kronologis, diakronik, 

sinkronik, ruang, dan waktu 

dalam peristiwa sejarah 

dalam bentuk tulisan atau 

bentuk lain 

¶ Menyajikan secara 

tertulis kesimpulan 

tentang konsep 

berpikir kronologis, 

diakronik, 

sinkronik, ruang, 

dan waktu dalam 

sejarah 
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¶ Menganalisis hasil 

informasi 

mendapatkan 

kesimpulan tentang 

konsep berpikir 

kronologis, 

diakronik, 

sinkronik, ruang, 

dan waktu dalam 

sejarah 

¶ Menyajikan secara 

tertulis kesimpulan 

tentang konsep 

berpikir 

kronologis, 

diakronik, 

sinkronik, ruang, 

dan waktu dalam 

sejarah 

3.2  Memahami konsep 

perubahan dan 

keberlanjutan dalam sejarah 

¶ Memahami makna 

perubahan 

¶ Memahami makna 

keberlanjutan 

¶ Menjelaskan 

dengan singkat 

contoh perubahan 

dan contoh 

keberlanjutan 

dalam sejarah 

Konsep Perubahan 

dan Keberlanjutan 

¶ Makna perubahan 

¶ Makna 

keberlanjutan 

¶ Membaca buku 

teks dan/melihat 

tayangan film 

pendek tentang 

aktivitas manusia 

sehari-hari 

¶ Membuat dan 

mengajukan 

pertanyaan/tanya 

jawab/berdiskusi 

tentang informasi 

tambahan yang 

belum 

dipahami/ingin 

diketahui sebagai 

klarifikasi tentang 

konsep perubahan 

dan keberlanjutan 

dalam sejarah 

¶ Mengumpulkan 

informasi terkait 

dengan konsep 

perubahan dan 

berkelanjutan 

dalam sejarah dari 

sumber tertulis, 

sumber lainnya 

dan/atau internet 

¶ Menganalisis hasil 

informasi 

mendapatkan 

kesimpulan tentang 

konsep perubahan 

dan berkelanjutan 

dalam sejarah 

¶ Menyajikan secara 

tertulis kesimpulan 

tentang konsep 

perubahan dan 

4.2  Menerapkan konsep 

perubahan dan 

keberlanjutan dalam 

mengkaji peristiwa sejarah 

¶ Menganalisis 

peristiwa sejarah 

menggunakan 

konsep perubahan 

dan keberlanjutan 

¶ Menyajikan secara 

tertulis kesimpulan 

tentang konsep 

perubahan dan 

berkelanjutan  

dalam sejarah 
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berkelanjutan  

dalam sejarah 

 

3.3  Menganalisis kehidupan 

manusia purba dan asal-

usul nenek moyang bangsa 

Indonesia (Melanesoid, 

Proto, dan Deutero Melayu) 

¶ Mengidentifikasi 

kehidupan manusia 

purba melalui buku 

teks yang dibaca 

atau dari sumber 

lain 

¶ Memahami peta 

persebaran asal-

usul nenek moyang 

bangsa Indonesia 

¶ Memahami asal-

usul nenek moyang 

bangsa Indonesia 

¶ Memahami corak 

kehidupan 

masyarakat pada 

zaman Praaksara 

Indonesia Zaman 

Praaksara: Awal 

Kehidupan Manusia 

Indonesia 

¶ Manusia purba  

¶ Asal-usul nenek 

moyang bangsa 

Indonesia 

¶ Corak kehidupan 

masyarakat 

¶ Hasil-hasil 

budaya 

masyarakat  

¶ Nilai-nilai budaya 

masyarakat  

¶ Membaca buku 

teks dan/atau  

melihat  gambar-

gambar tentang 

aktifitas kehidupan 

masyarakat zaman 

praaksara, peta 

persebaran asal-

usul nenek moyang 

bangsa Indonesia 

dan  peninggalan 

hasil kebudayaan 

pada zaman 

praaksara. 

¶ Membuat dan 

mengajukan 

pertanyaan/tanya 

jawab/berdiskusi 

tentang informasi 

tambahan  yang 

belum 

dipahami/ingin 

diketahui sebagai 

klarifikasi  tentang  

kehidupan manusia 

purba, asal-usul 

nenek moyang 

bangsa Indonesia, 

hasil-hasil budaya 

dan nilai-nilai 

budaya zaman 

praaksara  

¶ Mengumpulkan 

informasi terkait 

dengan pertanyaan 

mengenai 

kehidupan  manusia 

purba, asal-usul 

nenek moyang 

bangsa Indonesia, 

hasil-hasil dan 

nilai-nilai budaya 

masyarakat 

praaksara melalui 

bacaan sumber-

sumber yang ada di  

museum atau 

peninggalan-

peninggalan yang 

ada di lingkungan 

terdekat 

¶ Menganalisis 

informasi dan data-

data yang didapat 

baik dari bacaan 

maupun dari 

4.3  Menyajikan informasi 

mengenai kehidupan 

manusia purba dan asal-

usul nenek moyang bangsa 

indonesia (Melanesoid, 

Proto, dan Deutero Melayu) 

dalam bentuk tulisan 

¶ Mempresentasikan 

karya tulis tentang 

kehidupan manusia 

purba dan asal-usul 

nenek moyang 

bangsa indonesia 

(Melanesoid, Proto, 

dan Deutero 

Melayu) 

3.4  Memahami hasil-hasil dan 

nilai-nilai budaya 

masyarakat praaksara 

Indonesia dan pengaruhnya 

dalam kehidupan 

lingkungan terdekat 

¶ Mengidentifikasi 

hasil-hasil budaya 

masyarakat 

praaksara  

¶ Mengidentifikasi 

nilai-nilai budaya 

masyarakat 

Praaksara 

¶ Menjelaskan 

pengaruh hasi-hasil 

dan nilai-nilai 

budaya masyarakat 

Praaksara dalam 

lingkungan terdekat 

4.4  Menyajikan hasil-hasil dan 

nilai-nilai budaya 

masyarakat praaksara 

Indonesia dan pengaruhnya 

dalam kehidupan 

lingkungan terdekat dalam 

bentuk tulisan 

¶ Mempresentasikan 

karya tulis tentang 

hasil-hasil dan 

nilai-nilai budaya 

masyarakat 

praaksara Indonesia 

dan pengaruhnya 

dalam kehidupan 

lingkungan terdekat 
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sumber-sumber lain 

yang terkait untuk 

mendapatkan 

kesimpulan tentang 

kehidupan manusia 

purba, asal-usul 

nenek moyang 

bangsa Indonesia, 

hasil-hasil dan 

nilai-nilai budaya 

masyarakat 

praaksara Indonesia 

¶ Menyajikan 

informasi dalam 

bentuk laporan 

tertulis mengenai ; 

kehidupan manusia 

purba, asal-usul 

nenek moyang 

bangsa Indonesia, 

hasil-hasil dan 

nilai-nilai budaya 

masyarakat 

praaksara Indonesia 

dan pengaruhnya 

dalam kehidupan 

lingkungan terdekat 

3.5  Menganalisis berbagai teori 

tentang proses masuknya 

agama dan kebudayaan 

Hindu dan Buddha ke 

Indonesia 

¶ Memahami teori-

teori masuknya 

agama dan 

kebudayaan Hindu 

dan Buddha ke 

Indonesia 

Indonesia Zaman 

Hindu dan Buddha: 

Silang Budaya Lokal 

dan Global Tahap 

Awal 

¶ Teori-teori 

masuknya agama 

dan kebudayaan 

Hindu dan Buddha 

¶ Kerajaan-kerajaan 

Hindu dan Buddha 

¶ Bukti-bukti 

kehidupan 

pengaruh Hindu 

dan Buddha yang 

masih ada sampai 

masa kini 

 

¶ Membaca buku 

teks dan/atau 

melihat gambar-

gambar 

peninggalan zaman 

Hindu dan Buddha 

di Indonesia 

¶ Membuat dan 

mengajukan 

pertanyaan/tanya 

jawab/berdiskusi 

tentang informasi 

tambahan yang 

belum 

dipahami/ingin 

diketahui sebagai 

klarifikasi tentang 

teori masuknya 

agama dan 

kebudayaan Hindu 

dan Buddha, 

perkembangan 

masyarakat, 

pemerintahan dan 

budaya kerajaan-

kerajaan Hindu 

dan Buddha, serta 

bukti-bukti  

pengaruh Hindu 

dan Buddha yang 

masih berlaku pada 

kehidupan 

4.5  Mengolah informasi 

tentang proses masuknya 

agama dan kebudayaan 

Hindu dan Buddha ke 

Indonesia serta 

pengaruhnya pada 

kehidupan masyarakat 

Indonesia masa kini serta 

mengemukakan-nya dalam 

bentuk tulisan 

¶ Menyajikan karya 

tulis tentang proses 

masuknya agama 

dan kebudayaan 

Hindu dan Buddha 

ke Indonesia serta 

pengaruhnya pada 

kehidupan 

masyarakat 

Indonesia masa kini 

3.6  Menganalisis 

perkembangan kehidupan 

masyarakat, pemerintahan, 

dan budaya pada masa 

kerajaan-kerajaan Hindu 

dan Buddha di Indonesia 

serta menunjukkan contoh 

bukti-bukti yang masih 

berlaku pada kehidupan 

masyarakat Indonesia masa 

kini 

¶ Menyebutkan 

kerajaan-kerajaan 

Hindu dan Buddha 

yang pernah ada di 

Indonesia  

¶ Menjelaskan 

perkembangan 

kehidupan 

masyarakat, 

pemerintahan, dan 

budaya pada masa 

kerajaan-kerajaan 

Hindu dan Buddha 

di Indonesia  

¶ Menjelaskan bukti-

bukti kehidupan 
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pengaruh Hindu 

dan Buddha yang 

masih ada sampai 

masa kini 

masyarakat 

Indonesia masa 

kini. 

¶ Mengumpulkan 

informasi terkait 

dengan pertanyaan 

mengenai teori 

masuknya agama 

dan kebudayaan 

Hindu dan Buddha, 

perkembangan 

masyarakat, 

pemerintahan dan 

budaya kerajaan-

kerajaan Hindu 

dan Buddha, serta 

bukti-bukti  

pengaruh Hindu 

dan Buddha yang 

masih berlaku pada 

kehidupan 

masyarakat 

Indonesia masa 

kini melalui 

bacaan,  

pengamatan 

terhadap sumber-

sumber zaman 

Hindu dan Budha 

yang ada di  

museum  atau  

peninggalan-

peninggalan yang 

ada di lingkungan 

terdekat 

¶ Menganalisis 

informasi dan data-

data yang didapat 

dari bacaan 

maupun sumber-

sumber  lain yang 

terkait untuk 

mendapatkan  

kesimpulan tentang 

teori masuknya 

agama dan 

kebudayaan Hindu 

dan Buddha, 

perkembangan 

masyarakat, 

pemerintahan dan 

budaya kerajaan-

kerajaan Hindu dan 

Buddha, serta 

bukti-bukti  

pengaruh Hindu 

dan Buddha yang 

masih berlaku pada 

kehidupan 

4.6  Menyajikan hasil penalaran 

dalam bentuk tulisan 

tentang nilai-nilai dan 

unsur budaya yang 

berkembang pada masa 

kerajaan Hindu dan Buddha 

yang masih berkelanjutan 

dalam kehidupan bangsa 

Indonesia pada masa kini 

¶ Menyajikan karya 

tulis tentang nilai-

nilai dan unsur 

budaya yang 

berkembang pada 

masa kerajaan 

Hindu dan Buddha 

yang masih 

berkelanjutan 

dalam kehidupan 

bangsa Indonesia 

pada masa kini 
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masyarakat 

Indonesia masa kini 

 

¶ Menyajikan 

informasi dalam 

bentuk laporan 

tertulis mengenai 

teori masuknya 

agama dan 

kebudayaan Hindu 

dan Buddha, 

perkembangan 

masyarakat, 

pemerintahan dan 

budaya kerajaan-

kerajaan Hindu dan 

Buddha, serta 

bukti-bukti  

pengaruh Hindu 

dan Buddha yang 

masih berlaku pada 

kehidupan 

masyarakat 

Indonesia masa kini 

 

3.7  Menganalisis berbagai teori 

tentang proses masuknya 

agama dan kebudayaan 

Islam ke Indonesia 

¶ Memahami teori-

teori masuknya 

agama dan 

kebudayaan Islam 

ke Indonesia 

Zaman Kerajaan-

Kerajaan Islam di 

Indonesia 

¶ Teori-teori 

masuknya agama 

dan kebudayaan 

Islam 

¶ Kerajaan-kerajaan 

Islam  

¶ Bukti-bukti 

kehidupan 

pengaruh Islam 

yang masih ada 

sampai masa kini 

¶ Membaca buku 

teks dan melihat  

gambar-gambar 

peninggalan zaman 

kerajaan Islam di 

Indonesia 

¶ Membuat dan 

mengajukan 

pertanyaan/tanya 

jawab/berdiskusi 

tentang informasi 

tambahan yang 

belum 

dipahami/ingin 

diketahui sebagai 

klarifikasi tentang 

teori masuknya 

agama dan 

kebudayaan Islam, 

perkembangan 

kehidupan 

masyarakat, 

pemerintahan dan 

budaya pada masa 

kerajaan-kerajaan 

Islam di Indonesia 

serta menunjukkan 

contoh bukti-bukti 

yang masih 

berlaku pada 

kehidupan 

masyarakat 

4.7  Mengolah informasi teori 

tentang proses masuknya 

agama dan kebudayaan 

Islam ke Indonesia dengan 

menerapkan cara berpikir 

sejarah, serta 

mengemukakannya dalam 

bentuk tulisan 

¶ Menyajikan karya 

tulis tentang proses 

masuknya agama 

dan kebudayaan 

Islam ke Indonesia 

serta pengaruhnya 

pada kehidupan 

masyarakat 

Indonesia masa kini 

3.8  Menganalisis 

perkembangan kehidupan 

masyarakat, pemerintahan, 

dan budaya pada masa 

kerajaan-kerajaan Islam di 

Indonesia serta 

menunjukkan contoh bukti-

bukti yang masih berlaku 

pada kehidupan masyarakat 

Indonesia masa kini 

¶ Menyebutkan 

kerajaan-kerajaan 

Islam yang pernah 

ada di Indonesia  

¶ Menjelaskan 

perkembangan 

kehidupan 

masyarakat, 

pemerintahan, dan 

budaya pada masa 

kerajaan-kerajaan 

Islam di Indonesia  

¶ Menjelaskan bukti-

bukti kehidupan 

pengaruh Islam 

yang masih ada 

sampai masa kini 
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4.8  Menyajikan hasil penalaran 

dalam bentuk tulisan 

tentang nilai-nilai dan 

unsur budaya yang 

berkembang pada masa 

kerajaan Islam dan masih 

berkelanjutan dalam 

kehidupan bangsa 

Indonesia pada masa kini 

¶ Menyajikan karya 

tulis tentang nilai-

nilai dan unsur 

budaya yang 

berkembang pada 

masa kerajaan 

Islam yang masih 

berkelanjutan 

dalam kehidupan 

bangsa Indonesia 

pada masa kini 

Indonesia masa 

kini 

¶ Mengumpulkan 

informasi terkait 

dengan pertanyaan 

tentang teori 

masuknya agama 

dan kebudayaan 

Islam, 

perkembangan 

kehidupan 

masyarakat, 

pemerintahan dan 

budaya pada masa 

kerajaan-kerajaan 

Islam di Indonesia 

serta menunjukkan 

contoh bukti-bukti 

yang masih 

berlaku pada 

kehidupan 

masyarakat 

Indonesia masa 

kini melalui 

bacaan, 

pengamatan 

terhadap sumber-

sumber zaman 

kerajaan-kerajaan 

Islam yang ada di 

museum atau  

peninggalan-

peninggalan yang 

ada di lingkungan 

terdekat 

¶ Menganalisis 

informasi dan data-

data yang didapat 

baik dari bacaan 

maupun dari 

sumber-sumber 

lain yang terkait 

untuk 

mendapatkan 

kesimpulan tentang 

teori masuknya 

agama  dan 

kebudayaan Islam, 

perkembangan 

kehidupan 

masyarakat, 

pemerintahan dan 

budaya pada masa 

kerajaan-kerajaan  

Islam di Indonesia 

serta  

menunjukkan 

contoh bukti-bukti 

yang masih 

berlaku pada 
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kehidupan 

masyarakat 

Indonesia masa 

kini 

¶ Menyajikan 

informasi dalam 

bentuk laporan 

tertulis tentang 

teori masuknya 

agama dan 

kebudayaan Islam, 

perkembangan 

kehidupan 

masyarakat, 

pemerintahan dan 

budaya pada masa 

kerajaan-kerajaan 

Islam di Indonesia 

serta menunjukkan 

contoh bukti-bukti 

yang masih 

berlaku pada 

kehidupan 

masyarakat 

Indonesia masa 

kini 



38 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Banguntapan 

Kelas / Semester : X MIPA/1 

Mata Pelajaran : Sejarah Indonesia (Sejarah Wajib) 

Materi Pokok : Pedagang, Penguasa dan Pujangga pada Masa Klasik(Hindu-Buddha) 

Sub Materi Pokok : Pengaruh Budaya India 

Pertemuan ke- : 11 

Alokasi Waktu : 2 X 45 menit 

 

A. Kompetensi Inti 

KI. 3 Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dalam ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifiksesuai dengan 

bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

KI. 4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 

menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.1 Mengaji konsep berpikir kronologis (diakronik) dan sinkronik dalam mempelajari 

sejarah zaman pra-aksara, perkembangan Hindu-Buddha dan Islam 

 3.3.1 Menjelaskan proses beralihnya dari zaman pra-aksara menjadi aksara 

 3.3.2 Menganalisis masuknya budaya India ke Indonesia 

 3.3.3 Mengidentifikasi proses masuknya agama Hindu-Buddha di India 

 3.3.4 Membandingkan perkembangan Hindu dan Buddha di India 

3.6 Menganalisis berbagai teori tentang proses masuk dan berkembangnya agama dan 

kebudayaan Hindu-Buddha di Indonesia 

 3.6.1 Menjelaskan teori-teori masuknya agama Hindu-Buddha di Indonesia 

 3.6.2 Menganalisis tiap-tiap teori masuknya agama Hindu di Indonesia 

 3.6.3 Membandingkan tiap-tiap teori masuknya agama Hindu di Indonesia 

 3.6.4 Menganalisi masuknya agama Buddha di Indonesia 

 3.6.5 Membandingkan proses masuknya agama Budda dan Hindhu 
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 3.6.6 Menafsirkan antara tiap teori yang paling benar    

4.5 Mengolah informasi mengenai proses masuk dan perkembangan kerajaan Hindu-

Buddha dengan menerapkan cara berpikir kronologis, dan pengaruhnya pada 

kehidupan masyarakat Indonesia masa kini serta mengemukakannya dalam bentuk 

tulisan 

4.5.1 Menyajikan peta pelayaran masuknya Hindu-Budha ke Indonesia. Kemudian, 

menganalisis pengaruhnya pada kehidupan masyarakat Indonesia dan 

menyakian melalui presentasi 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran ini peserta didik diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan masuknya budaya India 

2. Menjelaskan pertumbuhan dan perkembangan budaya India 

3. Menjelaskan hubungan jaringan perdagangan Nusantara 

4. Menjelaskan bentuk-bentuk alkulturasi budaya Hindu-Buddha 

5. Menganalisis proses beralihnya dari zaman pra-aksara menjadi aksara 

6. Menganalisis teori-teori masuknya agama Hindu-Buddha di Indonesia 

7. Membandingkan tiap-tiap teori masuknya Hindu Budda di Indonesia 

8. Menganisis teori-teori sehingga dapat mengetahui teori yang paling benar 

9. Melalui gambar gambar peta dan aktifitas games siswa mampu menganisis secara 

bersama tentang proses dan teori masuknya Hindu-Budda di Indonesia 

 

D. Materi Pembelajaran (Terlampir)  

1. Fakta 

- Berkembanganya ajaran agama Hindu di Indonesia 

- Berkembangnya ajaran agama Budda di Indonesia 

2. Konsep 

Hubungan dagang Indonesia dengan negara lain, masuknya kebudaya bangsa lain 

khususnya India serta masuk dan berkembangnya agama Hindu-Budda di Indonesia. 

3. Prinsip 

Masuknya agama Hindu dan Budda di Indonesia 

4. Prosedural 

 

E. Pendekatan, Strategi dan Metode Pembelajaran 
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- Pendekatan  : Saintifik 

- Strategi  : Pembelajaran Berbasis Masalah atau PBL (Problem Based 

Learning) 

- Metode   : Debate 

 Langkah-langkah: 

1. Guru membagi 4 kelompok peserta debat sesuai dengan empat teori pendapat yang 

menyatakan teori-teori masuknya Hindu-Buddha di Indonesia yaitu Teori Arus Balik, 

Teori Brahma, Teori Ksatria dan Teori Waisya 

2.  Guru memberi tugas untuk membaca materi sesuai dengan tema yang didapatkan 

kelompok tersebut. 

3. Setelah selesai membaca guru menunjuk salah satu kelompok untuk berorasi 

meyakinkan bawasanya teori yang dikemukakan adalah teori yang paling benar. 

Berikut seterusnya sampai seluruh kelompok menyatakan pendapatnya.  

4. Setelah itu, tiap kelompok dapat berdiskusi untuk mempertentangkan dan mencari 

kelemahan dari teori lawan atau argument tiap-tiap kelompok untuk mempertahankan 

teori atau pendapatnya. 

5. Sementara siswa menyampaikan gagasanya, guru menulis inti atau ide-ide dari setiap 

pembicaraan sampai mendapatkan sejumlah ide yang diharapkan 

6. Dari data-data hasil debate yang diungkapkan tersebut, guru mengajak siswa untuk 

membuat kesimpulan atau rangkuman yang mengacu pada topik yang ingin dicapai. 

 

F. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 

a. Tes Tertulis 

Bentuk: uraian (soal terlampir) Penilaian Kognitif 

b. Non Tes 

a) Penilaian Sikap-Lembar pengamatan kerja kelompok (terlampir) 

b) Penilaian Ketrampilan -  Lembar pengamatan presentasi (terlampir) 

c) Penilaian Ketrampilan - Membuat makalah tentang kehidupan masyarakat, 

pemerintahan dan kebudayaan pada masa  kerajaan-kerajaan Hindu-Buddha di 

Indonesia (kriteria penilaian terlampir) Penilaian Ketrampilan 

 

G. Sumber Belajar 

Á Buku sumber Sejarah SMA X 

Á Buku sejarah Indonesia kelas X 
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Á Buku Sejarah Indonesia Kelas  X terbitan Erlangga 

Á Buka Sejarah Kebudayaan Indonesia jilid 1 yang ditulis Sartono Kartodirjo 

 

H. Alat-alat pembelajaran 

Á White board 

Á Power point 

Á LCD 

Á Peta Sejarah 

Á Kertas Kecil 

Á Pointer 

 

I. Kegiatan Pembelajaran 

PERTEMUAN PERTAMA (2 X 45 MENIT)  

KEGIATAN PENDAHULUAN (15 MENIT)  

Guru :  

Orientasi 

× Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan 

YME dan berdoa untuk memulai pembelajaran 

× Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin  

× Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 

× Memperkenalkan diri sebagai mahasiswa PPT UNY 

× Berkenalan dengan siswa siswi serta menanyakan struktur kelas 

× Menanyakan pembelajaran sejarah di kelas MIPA sebelumnya. 

× Menanyakan ketertarikan siswa pada pembelajaran sejarah melalui kertas dan ditulis 

siswa, kemudian beberapa anak menyampaikan (sharing) dengan mahasiswa PPT 
Aperpepsi 

× Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan 

pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya  

× Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  

× Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan. 

Motivasi 

× Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari 

dalam kehidupan sehari-hari. 

× Apabila materitema/projek ini kerjakan dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai 

dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang materi: 

ü Perkembangan agama Hindu-Buddha di India 

ü Teori-teori masuknya agama Hindu-Buddha di Indonesia 

× Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung 

× Mengajukan pertanyaan 

Pemberian Acuan 

× Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu. 

× Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada 

pertemuan yang berlangsung 

× Pembagian kelompok belajar 
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Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan langkah-langkah 

pembelajaran. 

KEGIATAN INTI ( 60 MENIT )  

SINTAK MODEL 

PEMBELAJARAN  

KEGIATAN PEMBELAJARAN  

Stimulation 

(Stimullasi/ 

Pemberian 

Rangsangan) 

KEGIATAN LITERASI  

Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan 

perhatian pada topik Tentang Kebudayaan India khususnya Agama 

Hindu-Buddha dan Masuknya Agama Hindu-Buddha di Indonesia 

dengan materi Kebudayaan India dan Teori masuknya Hindu-

Buddha di Indonesoa dengan cara: 
× Melihat   

1. Menayangkan gambar Cap goa-goa zaman Praaksara 

kemudian gambar perdagangan pada masa lalu, prasasti 

Yupa yang membuktikan bawasanya Indonesia telah 

mengenal tulisan dan gambar peninggalan Hindu-Buddha 

di Indonesia seperti candi Prambanan yang nantinya penjadi 

bukti adanyan kerajaan Hindu-Buddha. 

 

× Mengamati 

Siswa diminta mengamati gambar-gambar tersebut. Kemudian, 

menelaah gambar-gambar tersebut apakah ada hubunganya 

dengan apa yang terjadi dalam sejarah dari praaksara sampai 

aksara. Melalui pengamatan diharapkan siswa juga mampu 

berpikir kronologis dan analis. Misalnya, diawali dengan analisa 

Indonesia belum mengenal tulisan (zaman praaksara) kemudian 

mengenal tulisan (zaman aksara) dibuktikan dengan Yupa. 

Didalam yupa terdapat huruf pallawa dan Bahasa sanksekerta 

berarti zaman tulis di Indonesia dipengaruhi oleh budaya India. 

 

× Menyimak 

Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang 

materi pelajaran mengenai materi: 

ü Tentang Kebudayaan India khususnya Agama Hindu-

Buddha 

ü Masuknya Agama Hindu-Buddha di Indonesia 

 untuk melatih rasa syukur, kesungguhan dan 

kedisiplinan, ketelitian, mencari informasi. 

 

× Membaca. 

Kegiatan literasi ini dilakukan di sekolah dengan membaca 

materi dari buku paket Sejarah Indonesia yang telah dipinjam 

dari perpustakaan. Selanjutnya siswa diberikan keleluasaan 

untuk mengakses sumber dari internet/materi yang berhubungan 

dengan Tentang Kebudayaan India khususnya Agama Hindu-

Buddha dan Masuknya Agama Hindu-Buddha di Indonesia 
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× Mendengar 

Pemberian materi Tentang Kebudayaan India khususnya Agama 

Hindu-Buddha dan Masuknya Agama Hindu-Buddha di 

Indonesia oleh guru. Khususnya tentang Perkembangan 

kebudayaan India. Melalui power point dan kerangka berpikir 

yang dituliskan melalui papan tulis guru menerangkan secara 

kronologis dari awal Agama Hindu memiliki tiga zaman yaitu 

Zaman Weda, Zaman Brahma dan Zaman Upanisad. 

Sampai dengan Zaman agama Buddha berkembang di India. 

Guru juga melontarkan pertanyaan-pertanyaan yang memancing 

siswa ikut berfikir kronologis. Seperti menanyakan kasta yang 

ada di agama Hindu. 

 

× Mencari  

Diharapkan dengan guru mengajukan pertanyaan kepada siswa. 

Maka siswa dapat mencari melalui buku ataupun internet. Selain 

itu, melalui duacara ini diharapkan mampu menjalin komunikasi 

dua arah antara guru dan siswa. 

 

× Menulis 

Siswa menulis hal-hal penting yang disampaikan oleh guru. 

Melalui menulis siswa diharapkan lebih memahami materi yang 

disampaikan guru. 

 

 

Problem  

statemen  

(pertanyaan/ 

identifikasi  

masalah) 

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)  

Setelah penjelasan diberikan oleh guru. Guru memberikan 

kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi masalah atau 

pertanyaatan yang ingin diajukan. Berikutnya, peserta didik diajak 

berfikir secara kritis tentang bagaimana kebudayaan Hindu-Buddha 

dapat menyebar di Indonesia. Dibuktikan dengan adanya 

peninggalan-peninggalan yang ada sampai sekarang. Serta adanya 

agama Hindu-Buddha yang diakui di Indonesia. Dalam pembuktian 

keterikatan ini, siswa diajak mengamati disekitar. Apakah benar ada 

budaya Hindu-Buddha yang ada dimasa sekarang. 

Berikutnya guru, memberi masalah bagaimana cara masuknya 

budaya Hindu-Buddha di Indonesia. Diwakili dengan empat teori 

yaitu Teori Brahma, Teori Ksatria, Teori Waisya dan Teori 

Arus Balik untuk didiskusikan kedalam kelompok. Kemudian, 

setiap kelompok mendebatkan teori-teorinya. Setiap Kelompok 

harus mempertahankan teori nya. 

Data  

collection  

(pengumpulan  

data) 

KEGIATAN LITERASI  

Setelah terbagi atas empat kelompok maka siswa melakukan diskusi 

kelompok sesuai dengan tema yang ia dapatkan. 

× Membaca sumber lain selain buku teks 

Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan mencari dan 

membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna 

menambah pengetahuan dan pemahaman tentang teori-teori 

yang ia dapatkan. Misalnya teori Brahma maka ia harus mencari 
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materi tentang teori-teori Brahmana baik melalui buku Sejarah 

Indonesia, buku lainnya dan internet. Namun dalam 

menggunakan sumber Internet siswa diwajibkan kritis. 

 

× Aktivitas  

Setiap peserta didik menyusun hal-hal yang berkaitan dengan 

teori-teori yang didapat. Kemudian, menulis hal-hal yang 

mendorong teori yang didapatkannya menjadi benar. 

 

COLLABORATION (KERJASAMA)  

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk: 

× Mendiskusikan 

Peserta didik mendiskusikan informasi yang ia dapatkan bersam 

kelompok atau jika ada hal-hal yang ditanyakan dapat dianyakan 

dan dikonfrimasikan kepada guru 

 

× Mengumpulkan informasi 

Mencatat semua informasi tentang teori yang ia dapatkan untuk 

didiskusikan. Setelah informasi tentang teori-teori yang 

didapatkan baik teori brahma, ksatria, waisya dan arus balik 

diperoleh. Maka ditulis ringkasan yang akan menguatkan teori 

tesebut ketika debat pada buku catatan dengan tulisan yang rapi 

dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

 

× Mempresentasikan ulang 

Tiap kelompk peserta didik mengkomunikasikan secara lisan 

atau mempresentasikan teori yang mereka usung. Dalam 

presentasi ini siswa-siswa meyakinkan bawasanya teori yang 

mereka angkat adalh teori yang benar. Serta meyakinkan kepada 

siswa lainya bawasannya teorinya adalh teori yang benar. 

 

× Saling tukar informasi  

Dalam tahab ini siswa saling menukar informasi tentang teori-

teori yang ia dapatkan sehingga setiap siswa saling mengetahui 

dan memahami tentang kelebihan dalam teori tesebut.  

 

Data  

processing  

(pengolahan  

Data) 

COLLABORATION (KERJASAMA) DAN  

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)  

Setelah mendengar alasan-alasan dan penjelasan yang dikemukakan 

tiap-tiap kelompok tentang teori masing-masing maka setiap 

kelompok berkerjasama membahas dan menelaah apakah penjelasan 

yang cenderung pada kelebihan teori tersebut benar adanya dan antar 

siswa saling mendiskusikan tentang apakah ada kelemahan dari tiap 

teori yang dikemukakan kelompok lain.  

 

Verification  

(pembuktian) 

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)  

Setelah menemukan kelemahan maka kelompok dapat bertanya 

kepada kelompok lain unuk menyanyakan perihal kekurangan teori 

dan menanyakan alasan-alasan kenapa teori tersebut diungulkan. 
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Dalam hal ini, siswa siswa dituntut kritis dalam mendapatkan 

informasi. Setiap siswa boleh mendebatkan teori-teoring masing-

masing dan bagi setiap kelompok yang ditanya boleh mencari dar 

merundingkan pertanyaan agar teorinya tetap kuat. 

 

Generalization  

(menarik  

kesimpulan) 

CSOMMUNICATION (BERKOMUNIKASI)  

Setelah mendebatkan tiap-tiap teori tersebut, maka guru menjadi 

penengah. Bersama dengan siswa mencari kesimpulan yang tepat 

tentang keempat tersebut. 

Catatan : Selama pembelajaran Tentang Kebudayaan India khususnya Agama Hindu-

Buddha dan Masuknya Agama Hindu-Buddha di Indonesia  berlangsung, guru mengamati 

sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme,  disiplin, rasa percaya 

diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, 

peduli lingkungan 

KEGIATAN PENUTUP (15 MENIT)  

1. Menyimpulkan pebelajaran melalui bertanya dengan siswa tentang pokok-pokok materi. 

2. Menanyakan hal-hal yang belum jelas 

3. Menyimpukkan pembelajaran 

4. Menyampaikan hikmah yang dapat diambil dari pembelajaran 

5. Menyampaikan nilai yang terkandung dari pembelajaran 

6. Memberi tugas untuk pembelajaran selanjutnya 

 

 

 

 

Mengetahui, Banguntapan, 1 Oktober 2017 

Guru Mata Pelajaran Sejarah Mahasiswa PLT UNY 

 

 

 

 

Dra. Sudarti 

 

 

 

 

Titin Muyassaroh 

14406241065 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

 

Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Banguntapan 

Kelas / Semester : X MIPA/1 

Mata Pelajaran : Sejarah Indonesia 

Materi Pokok : Pedagang, Penguasa dan Pujangga pada Masa Klasik(Hindu-Buddha) 

Sub Materi Pokok : Kerajaan-kerajaan pada Masa Hindu-Buddha  (Kerajaan Kutai, 

Kerajaan Tarumanegara, Kerajaan Sriwijaya, Kerajaan Kalingga 

Pertemuan ke- : 12 dan 13 

Alokasi Waktu : 4 X 45 menit (dua kali pertemuan) 

 

D. Kompetensi Inti 

KI. 3 Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dalam ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifiksesuai dengan 

bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

KI. 4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 

menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 

 

E. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.7 Mengidentifikasi karakteristik kehidupan masyarakat, pemerintahan dan kebudayaan 

pada masa kerajaan-kerajaan Hindu-Buddha di Indonesia dan menunjukkan contoh 

bukti-bukti yang masih berlaku pada kehidupan masyarakat Indonesia masa kini 

 3.7.1 Menjelaskan bukti-bukti awal peninggalan kerajaan Hindu-Buddha di Indonesia 

 3.7.2 Mengklasifikasi kerajaan-kerajaan yang bercorak Hindu dan Buddha 

 3.7.3 Merinci kerajaan Bercorak Buddha di Indonesia 

 3.7.4 Merinci kerajaan Bercorak Hindhu di Indonesia 

3.7.5 Menjelskan proses berdirinya, berkembang, runtuh dan peninggalan kerajaan 

bercorak Budda di Indonesia 
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3.7.6 Menjelskan proses berdirinya, berkembang, runtuh dan peninggalan kerajaan 

bercorak Budda di Indonesia 

 

4.5 Mengolah informasi mengenai proses masuk dan perkembangan kerajaan Hindu-

Buddha dengan menerapkan cara berpikir kronologis, dan pengaruhnya pada 

kehidupan masyarakat Indonesia masa kini serta mengemukakannya dalam bentuk 

tulisan 

 

F. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran ini peserta didik diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan bukti-bukti awal peninggalan kerajaan Hindu-Buddha di Indonesia 

2. Mengklasifikasi kerajaan-kerajaan yang bercorak Hindu dan Buddha 

3. Merinci kerajaan Bercorak Buddha di Indonesia 

4. Merinci kerajaan Bercorak Hindu di Indonesia 

5. Mennganalisis proses berdirinya, berkembang, runtuh dan peninggalan kerajaan 

bercorak Budda di Indonesia 

6. Menganalisis proses berdirinya, berkembang, runtuh dan peninggalan kerajaan 

bercorak Budda di Indonesia 

 

 

D. Materi Pembelajaran (Terlampir)  

5. Fakta 

- Adanya bukti tertulis peninggalan kerajaan-kerajaan Hindu-Buddha seperti pada 

Yupa 

- Peninggalan-peninggalan berupa candi, prasasti dan kitab-kitab yang 

memperlihatkan bawasanya Hindu-Buddha berkembang di Indonesia 

- Adanya kebudayaan Hindu-Budda yang dapat ditemui di Indonesia sampai sekarang 

6. Konsep 

Berkembangnya agama Hindu-Budda di Indonesia menyebabkan perkembangan dari 

kesukuan menjadi kerajaan-kerajaan yang berunsur Hindu-Budda berserta 

peninggalanya. 

7. Prinsip 

Berkembangnya kerajaan yang bercorak agama Hindu dan Budda di Indonesia 

8. Prosedural 
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J. Pendekatan, Strategi dan Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan  : Saintifik 

2. Strategi  : Pembelajaran Berbasis Masalah atau PBL (Problem Based 

Learning) 

3. Metode   : Model Maid Mapping 

Langkah-langkah: 

- Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai 

- Guru menyampaikan singkat tentang inti dari materi pembelajaran pada pertemuan 

ini. Berkaitan dengan pembelajaaran Kerajaan Hindu-Buddha di Indonesia guru 

mengajak siswa untuk mengidentifikasi kerajaan-kerajaan menurut corak keyakinan 

yang dianut.  

- Guru mengemukakan konsep atau permasalahan yang akan dihadapi siswa kemudian 

guru memberi garis besar tentang hal-hal yang harus dimunculkan dalam penugasan. 

Dalam kaitanya pembelajaran kali ini. Siswa ditugaskan untuk mencari sinopsis 

kerajaan, raja kerajaan, peninggalan kerajaan, faktor kemunduran, faktor kemajuan 

serta sosial, ekonomi dan budaya kerajaan. Kerajaan sesuai dengan tema yang 

didapatkan tiap kelompok. 

- Siswa kemudian dibagi menjadi 8 kelompok untuk mendiskusikan tugas yang harus 

dicari baik melalui buku, internet ataupun sumber lainnya. Setiap anak mencari 

sumber-sumber. Kemudian, dikumpulkan menjadi satu dalam kelompok. 

- Setelah mencari sumber setiap kelompok mendiskusikan tentang desain yang akan 

digunakan untuk membuat Maid Mapping. 

- Ketika materi dan desain sudah didapatkan kemudian tiap kelompok membuat Maid 

Mapping yang kreatif. Bisa diwarnai, ditambahkan gambar atau diberi ornament 

lainnya. 

- Setelah seluruh Maid Mapping dikumpul seluruh kelompok presentasi. Setelah 

presentasi setiap kelompok membuak 2-3 pertanyaan. 

- Setelah seluruh kelompok maju, guru mengkonfirmasi hasil dari pemaparan 

kelompok. Jika sebelumnya terdapat pertanyaan yang belum terjawab guru 

membantu menjawab. 

- Guru kemudian mengajak siswa untuk menarik kesimpulan dari seluruh 

pembelajaran 
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K.  Penilaian Proses dan Hasil Belajar 

c. Tes Tertulis 

Bentuk: uraian ( soal terlampir) Penilaian Kognitif 

 

d. Non Tes 

d) Penilaian Sikap  - Lembar pengamatan kerja kelompok (terlampir) 

e) Penilaian Ketrampilan -  Lembar pengamatan presentasi (terlampir) 

f) Penilaian Ketrampilan - Membuat makalah tentang kehidupan masyarakat, 

pemerintahan dan kebudayaan  pada masa  kerajaan-kerajaan Hindu-Buddha di 

Indonesia (kriteria penilaian terlampir) Penilaian Ketrampilan 

L. Sumber Belajar 

Á Buku sumber Sejarah SMA X 

Á Buku sejarah Indonesia kelas X 

Á Buku Sejarah Indonesia Kelas  X terbitan Erlangga 

Á Buka Sejarah Kebudayaan Indonesia jilid 1 yang ditulis Sartono Kartodirjo 

 

M. Alat-alat pembelajaran 

Á White board 

Á Power point 

Á LCD 

Á Peta Sejarah 

Á Buku gambar 

Á Pencil warna 

Á Pointer 

Á Spidol warna 

 

N. Kegiatan Pembelajaran  

PERTEMUAN KEDUA (2 X 45 MENIT)  

KEGIATAN PENDAHULUAN (15 MENIT)  

Guru :  

Orientasi 

× Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan 

YME dan berdoa  untuk  memulai pembelajaran 

× Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin  

× Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 

× Menanyakan pembelajaran sebelunya 
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× Mereview pembelajaran sebelumnya  

Aperpepsi 

× Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan 

pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya  

× Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  

× Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan 

dilakukan. 

Motivasi 

× Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari 

dalam kehidupan sehari-hari. 

× Apabila materitema/projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai 

dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang materi : 

ü Perkembangan agama Hindu-Budha di Indonesia 

ü Kerajaan-kerajaan Hindu-Buddha di Indonesia 

ü Bukti-bukti Peninggalan yang menyatakan berdirinya kerajaan Hindu-Buddha di 

Indonesia 

× Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 

× Mengajukan pertanyaan 

Pemberian Acuan 

× Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu. 

× Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada 

pertemuan yang  berlangsung 

× Pembagian kelompok belajar 

Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan langkah-langkah 

pembelajaran. 

KEGIATAN INTI ( 65 MENIT )  

SINTAK MODEL  

PEMBELAJARAN  

KEGIATAN PEMBELAJARAN  

Stimulation 

(Stimullasi/ 

Pemberian 

Rangsangan) 

KEGIATAN LITERASI  

Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan 

perhatian pada topik materi pembelajaran pada bab 2 dengan sub 

judul Kerajaan-kerajaan pada Masa Hindu-Buddha  dengan cara : 

× Melihat   

Untuk melatih siswa berfikir, menayangkan gambar Yupa 

(bukti kerajaan pertama), gambar Candi Borobudur 

(sebagai hasil dari perkembangan kerajaan) 

× Mengamati 

Siswa diminta mengamati di lingkungan sekitar kita, apakah 

ada bukti-bukti adannya kerajaan Hindhu-Buddha di Indonesia. 

× Membaca 

ü Kegiatan literasi dilakukan di sekolah dengan membaca 

materi dari buku paket atau buku-buku penunjang lain, dari 

internet/materi yang berhubungan dengan Kerajaan-

kerajaan pada Masa Hindu-Buddha , perkembangan 

kerajaan Hinddu Budha dan Peninggalan kerajaan.Untuk 

mengidentifikasi macam-macam kerajakan dengan Corak 

Hindhu dan Corak Buddha. 

× Menulis 

ü Setelah mengidentifikasi siswa menuls dipapan tulis dengan 

klasifikasi atau pemisahan antara kerajaan yang bercorak 
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Hindu dan Buddha. Siswa secara bergantian diminta untuk 

menuliskan dan jika siswa tersebut berpartipasi dalam 

mengklasifikasikan maka siswa tersebut diberi nilai tambah. 

 

Problem  

statemen  

(pertanyaan/ 

identifikasi  

masalah) 

COLLABORATION (KERJASAMA)  

Guru memberikan tugas kepada siswa untuk membagi kelompok. 

Kelompok tersebut terbagi atas 8 kelompok. Setiap kelompok 

diberi tema untuk membahas satu kerajaan. Kerajaan yang 

dijadikan tema adalah Kerajaan Kutai, Kerajaan Kerajaan 

Tarumanegara, Sriwijaya, Kerajaan Kalingga, Kerajaan Mataram 

Kuno, Kerajaan Kediri, Kerajaan Singosari, dan Kerajaan Mapahit. 

Setiap kelompok diharapkan mencari hal-hal sebagai berikut. 

- Sinopsis atau ringkasan tentang kerajaan 

- Peninggalan kerajaan 

- Raja-raja yang pernah memerintah (disertakan raja yang 

terkenal dan termakmur) 

- Sosial dan ekonomi 

- Budaya 

- Penyebab keruntuhan  

Informasi yang didapatkan kemudian dibuat Maid Mapping atau 

peta konsep 

Data  

collection  

(pengumpulan  

data) 

KEGIATAN LITERASI  

Setiap Peserta didik mengumpulkan informasi yang berkaitan 

dengan tema kerajaan yang ia dapatkan dengan cara mencari di 

internet dan buku-buku. Misalnya satu kelompok mendapat tema 

Kerajaan Kutai maka ia mencari informasi yang berkaitan dengan 

kerajaan Kutai. Setiap peserta mencari informasi sebanyak 

mungkin. Dalam kegiatan literasi ini, siswa dapat 

mengkomunikasikan informasi kepada guru. 
COLLABORATION (KERJASAMA)  

Setelah mecari informasi maka siswa-siswa bekerjasama dengan 

teman kelompoknya yaitu dengan tahab-tahab berikut. 

× Mendiskusikan 

Antar anggota kelompok saling berdiskusi tentang informasi-

informasi yang mereka dapatkan dari internet ataupun buku. 

× Saling tukar informasi 

Setiap anggota kelompok setelah mencari informasi kemudian 

saling bertukar informasi dan saling melengkapi dan 

memverifikasi. Agar informasi yang didapatkan lebih lengkap 

dan jelas. 

× Mengumpulkan informasi 

Menarik kesimpula dari saling menukar informasi kemudian, 

mencatat semua informasi tentang tema kerajaan yang didapat. 

Informasi tersebut kemudian diolah secara kreatif agar mudah 

dipahamu dan dipersingkat agar menjadi Maid Mapping yang 

informatif 

Data  

processing  

(pengolahan  

COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL 

THINKING (BERPIKIR KRITIK)  
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Data) Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data yang 

didapatkan dengan cara : 

× Berdiskusi tentang data yang didapat. Misalnya mendapat tema 

Kerajaan Majapahit maka peserta didik dalam kelompok saling 

berdiskusi. Untuk menulis ringkasan dan desain yang akan 

dibuat pada Maid Mapping. 

× Mengolah informasi dari materi kerajaan yang telah didapat 

dan ditentukan tiap kelompok. Kemudian dicari informasi 

tentang sinopsis, raja, prasasti, peninggalan, sosial, ekonomi, 

budaya dan penyebab keruntuhan kerajaan tersebut. Informasi 

yang dikumpulkan dari hasil kegiatan browsing, literasi dan 

menanya guru kemudian diringkas dan dibentuk 

Mainmapping. 

 

Peserta didik membuat mainmapping mengenai materi Kerajaan-

kerajaan Hindu-Buddha di Indonesia Perkembangan kerajaan 

Hindu Buddha di Indonesia. Tema mainmapping adalah kerajan-

kerajaan yang telah  dibagi dan ditentukan sebelumnya. Tiap 

kelompok membahas satu kerajaan. 

Verification  

(pembuktian) 

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)  

Peserta didik mendiskusikan hasil pencarian informasi baik dari 

buku dan browsing dengan cara mendiskusikan dan bertanya 

dengan guru. Guru juga mengkonfirmasi tentang informasi yang 

didapat apakah valid atau tidak. Selain itu guru memberi keluasan 

dan kedalaman sampai kepada pengolahan informasi yang bersifat 

mencari kesimpulan dari berbagai sumber dan pendapat yang 

berbeda dari tiap anggota kelompok. Sampai kepada yang 

bertentangan untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat 

aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur dan 

kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam membuktikan 

tentang materi. 

Generalization  

(menarik  

kesimpulan) 

COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI)  

Peserta dididik dapat berkomunikasi dengan teman satu kelompok 

untuk menyimpulkan tiap informasi. Selanjutnya, bila terdapat 

pertanyaan dan ingin mengkonfrimasi kesimpulan dari kelompok 

dapat dikomunikasikan dengan guru. 

CREATIVITY (KREATIVITAS)  

Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam 

kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan berupa :  

- Laporan hasil pengamatan secara tertulis dan dibuat Maid 

Mapping tentang Sinopsis atau ringkasan tentang kerajaan, 

Peninggalan kerajaan, Raja-raja yang pernah memerintah 

(disertakan raja yang terkenal dan termakmur), Sosial dan 

ekonomi, Budaya, Penyebab keruntuhan sesuai tema 

kerajaan yang didapat tiap kelompok. 

- Dalam membuat ringkasan berupa kerangka berfikir atau 

Maid Mapping peserta didik juga dituntut untuk kreatif dan 

imajinatif. Sehingga, hasil kariyanya selain dapat menjadi 
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bahan pembelajaran juga dapat mengolah kreativitas peserta 

didik. Peserta didik dapat menambahkan gambar-gambar, 

memberi warna, ornament serta hiasan dengan pencil warna, 

spidol berwarna warni dan lainnya. 

Catatan : Selama pembelajaran Kerajaan-kerajaan Hindu-Buddha di Indonesia 

Perkembangan kerajaan Hindu Buddha di Indonesia berlangsung, guru mengamati sikap 

siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme,  disiplin, rasa percaya diri, 

berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, 

peduli lingkungan 

KEGIATAN PENUTUP (10 MENIT)  

 

PERTEMUAN KETIGA (2 X 45 MENIT)  

KEGIATAN PENDAHULUAN (15 MENIT)  

Guru :  

Orientasi 

× Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan 

YME dan berdoa  untuk  memulai pembelajaran 

× Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin  

× Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 

× Menanyakan pembelajaran sebelunya 

× Mereview pembelajaran sebelumnya  

Aperpepsi 

× Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan 

pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya  

× Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  

× Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan 

dilakukan. 

Motivasi 

× Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari 

dalam kehidupan sehari-hari. 

× Apabila materitema/projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai 

dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang materi : 

ü Perkembangan agama Hindu-Budha di Indonesia 

ü Kerajaan-kerajaan Hindu-Buddha di Indonesia 

ü Bukti-bukti Peninggalan yang menyatakan berdirinya kerajaan Hindu-Buddha di 

Indonesia 

× Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 

× Mengajukan pertanyaan 

Pemberian Acuan 

× Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu. 

× Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada 

pertemuan yang  berlangsung 

× Pembagian kelompok belajar 

Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan langkah-langkah 

pembelajaran. 

KEGIATAN INTI ( 65 MENIT )  

SINTAK MODEL 

PEMBELAJARAN  
KEGIATAN PEMBELAJARAN  

Stimulation COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI)  
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(Stimullasi/ 

Pemberian 

Rangsangan) 

Untuk meneruskan peremuan sebelumnya pada pertemuan ketiga 

peserta didik mempresentasikan hasil kariya nya berupa 

mainmapping. Setiap kelompok menunjukan hasil kariyanya serta 

membacakan hal-hal yang terkait dengan tema kelompoknya. Serta 

menjelaskan maksud dari hasil kariyanya. Dalam presentasi ini 

seluruh anggota menjelaskan tiap-tiap komponen hasil karyanya. 

Sedangkan, peserta didik lainnya mendengarkan. 

Problem  

statemen  

(pertanyaan/ 

identifikasi  

masalah) 

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)  

Setelah salah satu kelompok presentasi. Maka, peserta didik yang 

menjadi penonton atau pendengar dapat mengajukan pertanyaan 

yang berkaitan dengan tema dan materi dipresentasikan. Dengan 

adanya sesi pertanyaan maka peserta didik dituntut untuk kritis dan 

cermat dalam mendengarkan presentasi kelompok lain. Sehingga, 

dapat mengajukan pertanyaan yang baik dan sesuai. Selain itu, bagi 

pemakalah dengan adanya sesi pertanyaan maka dapat merasang 

setiap peserta didik berfikir kritis dan memahami materi untuk 

dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan siswa lainnya. 

 

Data  

collection  

(pengumpulan  

data) 

KEGIATAN LITERASI  

Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh teman-teman 

dikumpulkan oleh kelompok dan dicatat. Setelah itu, seluruh 

anggota kelompok mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan 

yang diajukan. Dalam kegiatan literasi untuk mencari jawaban 

peserta didik dapat menggunakan buku-buku, diktat dan sumber 

internet. 

 

Data  

processing  

(pengolahan  

Data) 

COLLABORATION (KERJASAMA)  

Setiap pemakalah atau kelompok presentasi harus saling 

bekerjasama untuk mencari jawaban dari pertanyaan yang diajukan. 

Melalui kerjasama tersebut, tiap peserta didik juga belajar untuk 

menghargai pendapat orang lain. Serta belajar untuk bersikap bijak 

dalam menarik kesimpulan atas pendapat-pendapat tiap anggota 

kelompok untuk dijadikan satu pemikiran dan ditarik menjadi satu 

kesimpulan yang dapat menjawab pertanyaan. 

COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI)  

Untuk menjawab pertanyaan dari pemirsa atau pendengar maka 

dibutuhkan komunikasi yang baik antar anggota kelompok. 

Sehingga, ketika menerima pertanyaan tidak terjadi pertentangan 

antar anggota yang sedang presentasi tetapi justru terdapat 

komunikasi yang baik dalam bentuk kerjasama. Dalam 

menyampaikan jawaban kepada penanya pemakalah dapat 

menunjuk satu siswa untuk menyampaikan jawaban kelompok. Jika 

jawaban tersebut kurang menjawab pertanyaan dari penanya maka, 

tiap anggota dapat berkomunikasi dengan baik dan saling 

menambahkan pendapat tanpa harus saling beradu argumentasi 

 

Verification  

(pembuktian) 

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)  

Setelah seluruh kelompok mempresentasikan hasil kariyanya dan 

saling bertanya dan menjawab. Maka seluruh peserta didik, berfikir 
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kritis untuk membuktikan hasil dari informasi yang didapat. 

Pembktian tersebut dilakukan dengan cara : 

- Mengemukakan pendapat, jika peserta didik memiliki 

pendapat atau informasi yang berkaitan dengan seluruh ateri 

maka dapat menambahkan informasi. Kemudian, guru 

memverifikasi atas pendapat siswa. 

- Menanya, jika siswa memiliki pertanyaan tentang tema 

maka dapat menanyakan lebih lanjut kepada guru. Guru 

akan melemparkan kepada peserta didik jika peserta didik 

tidak ada yang dapat menjawab guru akan menjawab atau 

jika peserta didik ada yang mampu menjawab guru dapat 

menambahkan  

- Berdiskusi : bersama guru seluruh siswa berdiskusi tentang 

infornasi yang telah didapat kemudian bersama-sama 

menarik jawaban. 

 

Generalization  

(menarik  

kesimpulan) 

COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI)  

Guru dan siswa saling berkomunikasi untuk menambah materi-

materi tentang Kerajaan-kerajaan Hindu-Buddha. Siswa dapat 

bertanya tentang materi kepada guru. Jika siswa tidak memiliki 

pertanyaan guru dapat menambahkan materi dan menarik 

kesimpulan atas seluruh materi. Serta memberikab gambaran atas 

keterkaitan seluruh kerajaan-kerajaan Hindhu-Buddha. Guru juga 

memberi pertanyaan ulang kepada seluruh siswa untuk  menguji 

apakah siswa sudah memahami materi. 

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)  

Guru menambahkan materi tentang keterkaitan dari kerajaan 

Kalingga sampai Majapahait. Kemudian mengambarkanya melalui 

peta konsep di papan tulis kemudian siswa dapat berpikir kritis 

untuk melihat keterkaitan tersebut. Melalui penjelasan dari 

kerangka keterkaitan diharapkan siswa dapat menyimpulkan 

bawasanya seluruh Kerajaan Hindu-Budha di Indonesia memiliki 

keterkaitan baik dalam hal keturunan, sosial, ekonomi dan budaya. 

COLLABORATION (KERJASAMA)  

Guru bersama dengan siswa dapat bekerjasam untuk menyimpulkan 

dari materi Kerajaan Hindu Buddha di Indonesia  yang telah di 

pelajari selam dua kali pertemuan. Kesmpulan terdir dari garis 

besar bagaimana munculnya kerajaan Hindu-Buddha sampai 

keterkaitan seluruh kerajaan serta bukti peninggalannya yang masih 

ada sampai saat ini 
 

 

Catatan : Selama pembelajaran Kerajaan-kerajaan Hindu-Buddha di Indonesia 

Perkembangan kerajaan Hindu Buddha di Indonesia berlangsung, guru mengamati sikap 

siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme,  disiplin, rasa percaya diri, 



56 
 

berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, 

peduli lingkungan 

KEGIATAN PENUTUP (10 MENIT)  

1. Menyimpulkan pebelajaran melalui bertanya dengan siswa tentang pokok-pokok materi. 

2. Menanyakan hal-hal yang belum jelas 

3. Menyimpukkan pembelajaran 

4. Menyampaikan hikmah yang dapat diambil dari pembelajaran 

5. Menyampaikan nilai yang terkandung dari pembelajaran 

6. Memberi tugas untuk pembelajaran selanjutnya 

 

 

 

 

Mengetahui, Banguntapan, 1 Oktober 2017 

Guru Mata Pelajaran Sejarah Mahasiswa PLT UNY 

 

 

 

 

Dra. Sudarti 

 

 

 

 

Titin Muyassaroh 

14406241065 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Banguntapan 

Kelas / Semester : X/1 

Mata Pelajaran : Sejarah Indonesia 

Materi Pokok : Pedagang, Penguasa dan Pujangga pada Masa Klasik(Hindu-Buddha) 

Sub Materi Pokok     : Terbentuknya jaringan Nusantara melalui perdagangan dan  

Alkulturasi Hindu-Buddha  

Pertemuan ke- : 14 

Alokasi Waktu : 2 X 45 menit 
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G. Kompetensi Inti 

KI. 3 Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dalam ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifiksesuai dengan 

bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

KI. 4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 

menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 

 

H. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.7  Menganalisis perkembangan kehidupan masyarakat, pemerintahan, dan budaya 

pada masa kerajaan-kerajaan Hindu dan Buddha di Indonesia serta menunjukkan contoh 

bukti-bukti yang masih berlaku pada kehidupan masyarakat Indonesia masa kini 

4.5 Mengolah informasi mengenai proses masuk dan perkembangan kerajaan Hindu-

Buddha dengan menerapkan cara berpikir kronologis, dan pengaruhnya pada kehidupan 

masyarakat Indonesia masa kini serta mengemukakannya dalam bentuk tulisan 

 

I. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran ini peserta didik diharapkan mampu: 

7. Menjelaskan bukti-bukti awal peninggalan kerajaan Hindu-Buddha di Indonesia 

8. Mengklasifikasi kerajaan-kerajaan yang bercorak Hindu dan Buddha 

9. Merinci kerajaan Bercorak Buddha di Indonesia 

10. Merinci kerajaan Bercorak Hindu di Indonesia 

11. Mennganalisis proses berdirinya, berkembang, runtuh dan peninggalan kerajaan 

bercorak Budda di Indonesia 

12. Menganalisis proses berdirinya, berkembang, runtuh dan peninggalan kerajaan 

bercorak Budda di Indonesia 

 

 

D. Materi Pembelajaran (Terlampir)  

9. Fakta 
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- Adanya bukti tertulis peninggalan kerajaan-kerajaan Hindu-Buddha seperti pada 

Yupa 

- Peninggalan-peninggalan berupa candi, prasasti dan kitab-kitab yang 

memperlihatkan bawasanya Hindu-Buddha berkembang di Indonesia 

- Adanya kebudayaan Hindu-Budda yang dapat ditemui di Indonesia sampai sekarang 

10. Konsep 

Berkembangnya agama Hindu-Budda di Indonesia menyebabkan perkembangan dari 

kesukuan menjadi kerajaan-kerajaan yang berunsur Hindu-Budda berserta 

peninggalanya. 

11. Prinsip 

Berkembangnya kerajaan yang bercorak agama Hindu dan Budda di Indonesia 

12. Prosedural 

 

O. Pendekatan, Strategi dan Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan  : Saintifik 

2. Strategi  : Pembelajaran Berbasis Masalah atau PBL (Problem Based 

Learning) 

3. Metode   : Model Talking Stick 

Langkah-langkah: 

- Untuk mereview hasil pembelajaran yang dilakukan guru menggunakan metode 

Talking Stick.  

- Guru menyiapkan sebuah spidol (sebagai pengganti stick) 

- Guru sebelumnya menyampaikan materi pokok yang dipelajari dan berdiskusi 

Bersama dengan siswa. 

- Untuk mereview dan menyimpulkan materi peembelajaran guru menggunakan 

metode Talking Stick. Sebelumnya, setiap anak membuat pertanyaan yang 

sebenarnya ingin mereka tanyakan ditulis di satu kertas. Kemudian, kertas tersebut 

digulung dan diberikan kepada guru. 

- Metode Talking Stick, kemudian dimulai dengan diawali salah satu siswa menjadi 

operator musik. Ketika musik dibunyikan setiap anak memutarkan spidol. Jika musik 

berhenti maka spidol berhenti dan siswa yang mendapatkannya wajib mengambil 

pertanyaan yang sudah dikumpulkan dan menjawab dengan baik. Setelah menjawab, 

siswa gentian menjadi operator musik. Berikut seterusnya sampai 15 menit sebelum 

bel. 
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- Setelah permainan selesai guru mengajak siswa untuk menyimpulkan pembelajaran. 

Jika pertanyaan sebelumnya ada yang belum terjawab. Maka, guru memberikan 

tambahan materi. 

 

P. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 

e. Tes Tertulis 

Bentuk: uraian ( soal terlampir) Penilaian Kognitif 

 

f. Non Tes 

g) Penilaian Sikap  - Lembar pengamatan kerja kelompok (terlampir) 

h) Penilaian Ketrampilan -  Lembar pengamatan presentasi (terlampir) 

i) Penilaian Ketrampilan - Membuat makalah tentang kehidupan masyarakat, 

pemerintahan dan kebudayaan  pada masa  kerajaan-kerajaan Hindu-Buddha di 

Indonesia (kriteria penilaian terlampir) Penilaian Ketrampilan 

Q. Sumber Belajar 

Á Buku sumber Sejarah SMA X 

Á Buku sejarah Indonesia kelas X 

Á Buku Sejarah Indonesia Kelas  X terbitan Erlangga 

Á Buka Sejarah Kebudayaan Indonesia jilid 1 yang ditulis Sartono Kartodirjo 

 

R. Alat-alat pembelajaran 

Á White board 

Á Power point 

Á LCD 

Á Peta Sejarah 

Á Kertas Kecil 

Á Pointer 

Á Spidol warna 

 

S. Kegiatan Pembelajaran  

PERTEMUAN KEDUA (2 X 45 MENIT)  

KEGIATAN PENDAHULUAN (15 MENIT)  

Guru :  

Orientasi 
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× Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan 

YME dan berdoa  untuk  memulai pembelajaran 

× Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin  

× Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 

× Menanyakan pembelajaran sebelunya 

× Mereview pembelajaran sebelumnya  

Aperpepsi 

× Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan 

pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya  

× Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  

× Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan 

dilakukan. 

Motivasi 

× Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari 

dalam kehidupan sehari-hari. 

× Apabila materitema/projek ini kerjakan dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai 

dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang materi : 

ü Bukti-bukti Peninggalan yang menyatakan berdirinya kerajaan Hindu-Buddha di 

Indonesia 

ü Alkulturasi yang terjadi antara budaya Indonesia dengan budaya Hindu Buddha 

ü Menyebutkan bentuk-bentuk alkulturasi dalam berbagai bidang seperti bidang 

sastra, bidang tata kota, bidang ekonomi dan lain-lainnya 

ü Menganalisa dan mencontohkan bukti dari alkulturasi yang masih ada sampai saat 

ini 

× Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 

× Mengajukan pertanyaan 

Pemberian Acuan 

× Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu. 

× Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada 

pertemuan yang  berlangsung 

× Pembagian kelompok belajar 

Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan langkah-langkah 

pembelajaran. 

KEGIATAN INTI ( 65 MENIT )  

SINTAK MODEL 

PEMBELAJARAN  
KEGIATAN PEMBELAJARAN  

Stimulation 

(Stimullasi/ 

Pemberian 

Rangsangan) 

KEGIATAN LITERASI  

Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan 

perhatian pada topik materi pembelajaran pada bab 2 dengan sub 

judul Alkulturasi Hindu-Buddha di Indonesia 
× Melihat   

Untuk melatih siswa berfikir, menayangkan gambar Pagelaran 

Ramayana di India dan Pegelaran Ramayana di Indonesia. 

Pagelaran tari Ramayana yang dilakukan di stage candi 

prambanan dan bali yang notabenenya merupakan satu 

negara saja berbeda. Hal ini, merupakan akibat dari perwujudan 

alkulturasi antara Ramayana India dengan Jawad an Bali tanpa 

menghilangkan unsur India. Dengan adanya tigagambar maka 

peserta didik dapat membandingkan keduanya antara kesamaan 

dan perbedaan. 
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× Mengamati 

Siswa diminta mengamati tiga gambar tersebut dan 

menganalisa wujud dari alkulturasi yang terjadi anatara budaya 

India dengan budaya Indonesia ditiap-tiap daerah. 

× Membaca 

ü Kegiatan literasi dilakukan di sekolah dengan membaca 

materi dari buku paket atau buku-buku penunjang lain, dari 

internet/materi yang berhubungan dengan Alkulturasi 

Kebudaya Hindu-Buddha di Indonesia 

× Menulis 

ü Setelah mengidentifikasi siswa menuls dipapan tulis dengan 

klasifikasi persamaan dan perbedaan antara kebudayaan 

Indonesia dengan kebudayaan India akiba dari alkulturasi. 

 

Problem  

statemen  

(pertanyaan/ 

identifikasi  

masalah) 

COLLABORATION (KERJASAMA)  

- Guru memberikan tugas kepada Peserta didik untuk 

membaca buku, dikta atau brosing kemudian mencari 

apakah sebelum terjadi alkulturasi dengan kebudayaan 

India, Indonesia telah memiliki kebudayaan. Dalam 

kegiatan ini guru menanya kepada siswa. 

- Berikutnya peserta didik menglasifikasikan wujud-wujud 

alkulturasi dalam berbagai bidang. 

1. Bidang Bahasa dan Tulisan 

2. Bidang Ekonomi dan Sistem Mata Pencaharian 

3. Bidang Agama dan Sosial Budaya 

4. Bidang Pemerintah dan Politik 

5. Bidang Tata Kota 

6. Bidang Kalender 

Guru membuat table kolom alkulturasi anatara kebudayaan 

India dan Indonesia dipapan tulis. Kemudian, siswa mengisi 

secara bergantian. 

CRITICAL THINKING  (BERPIKIR KRITIK)  

- Guru menampilkan materi tentang alkulturasi budaya 

diberbagai bidang. Siswa kemudian diberitugas untuk : 

¶ Mengamati : 

1. Gambar wayang Punakawan, Gambar Wayang, 

Gambar ibadah dalam kepecayaan Animisme 

dan Dinamisme, Prahu Bercadik dan Relief 

Perahu Bercadik di candi Borobudur. Dengan 
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gambar-gambar tersebut siswa dapat mengamati 

bawasaya Indonesia telah  

Data  

collection  

(pengumpulan  

data) 

KEGIATAN LITERASI  

Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk mengisi  

klasifikasi yang telah diidentifikasi melalui kegiatan: 

× Mengamati obyek/kejadian 

Mengamati dengan seksama materi Alkulturasi Budaya India 

(Hindu-Buddha) di Indonesia yang sedang dipelajari dalam 

bentuk catatan 

× Membaca sumber lain selain buku teks 

Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan mencari 

dan membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna 

menambah pengetahuan dan pemahaman tentang Alkulturasi 

Budaya India (Hindu-Buddha) di Indonesia materi yang sedang 

dipelajari. 

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)  

Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengamati 

gambar-gambar yang berhubungan dengan bidang-bidang 

alkulturasi. Kemudian, setiap siswa menganalisis dari gambar 

tersebut 

1. Bidang Bahasa dan Tulisan 

Ditampilkan Gambar Tabel Aksara Kawi, Aksara 

Hanacaraka dan Aksara Daerah sesuai dengan 

perkembangan dengan perkembanganya dan lokasi serta 

gambar bentuk aksara. Berikutnya, juga di tampilkan gambar 

tulisan di atas Daun Lontar sebagai media tulis pada zaman 

kerajaan. Untuk menarik siswa befikir tentang perkembangan 

aksara dan Bahasa guru menampilkan buku Kitab 

Negarakertama sebagai wujud kesusastraan hasil dari 

perkembangan Bahasa dan Tulisan pada zaman Majapahit. 

2. Bidang Ekonomi dan Sistem Mata Pencaharian 

Akibat dari alkulturasi dan berdirinya kerajaan-kerajaan Hindu-

Buddha. Maka, system ekonomi dan mata pencaharian 

berkembanga. Untuk memberikan gambaran pada siswa, 

ditampilkan Koin Mata Uang Majapahit yang terdapat huruf 

Pallawa. Ditampilkan gambar Pipa Air Majapahit  sebagai 

perkembangan sistem pertanian untuk meningkatkan ekonomi.  

3. Bidang Agama dan Sosial Budaya 

Untuk membuktikan adanya alkulturasi ditampilkan gambar 

relief Sang Buda di Candi Borobudur. Selain itu, ditampilkan 

gambar Pripih  sebagai wujud alkullturasi animism dinamisme 

dan Hindu-Buddha. 

4. Bidang Kalender 

Sistem perkalenderan Hindu-Buddha adalah Caka. Sistem ini 

diketahui di India kemudian beralkulturasi menjadi system 
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kalender Caka Bali. Untuk menganalisis ditampilkan Gambar 

Kalender Caka Bali. 

5. Bidang Sistem Bangunan dan Tata Kota 

Untuk memahami system tata kota dan bangunan maka 

ditampilkan tata kota khas kraton yang berpusat kraton dengan 

Gambar tata kota Kraton Yogyakarta. Selain itu ditampilkan 

Gambar Candi, Gambar Perbandingan Candi-Candi baik 

Jawa Timur dan Jawa Tengah serta Hindu dan Buddha. 

Data  

processing  

(pengolahan  

Data) 

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)  

Guru memberikan kesempatan pada setiap peserta didik untuk 

mengumpulkan pertanyaan yang ingin di tanyakan. Kemudian, 

ditulis kedalam kertas.Kertas tersebut digulung dan dikumpulkan 

kepada guru. Pertanyaan-pertanyaan ini akan digunakan sebagai 

pertanayaan pada metode talking stick. 

Verification  

(pembuktian) 
COLLABORATION (KERJASAMA)  

Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah dikumpulkan 

dari seluruh siswa. Maka guru menggunakan metode talking stick. 

Dengan menunjuk salah satu siswa yang memiliki absen sesuai 

tanggal pembelajaran. Siswa yang ditunjuk menjadi admin untuk 

memutar musik. Ketika musik dibunyikan spidol (sebagai stick) 

diputar ke seluruh siswa. Admin music kemudian dapat 

mengentikan musik kapan saja. Jika musik berhenti disalah satu 

siswa maka siswa tersebut harus mengambil pertanyaan dan 

menjawab pertanyaan. Kemudian, guru dan teman-teman 

mengkonfrimasi. Selanjutnya siswa yang maju gentian menjadi 

admin musik. Berikut seterusnya sampai beberapa pertanyaan 

terjawab. 
 

Generalization  

(menarik  

kesimpulan) 

COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI)  

Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan pembelajaran 

dilakukan tentang alkulturasi. Guru menanyakan apa saja yang 

telah dipelajari dari pembelajaraan hari ini. Guru juga 

mengkonfrimasi atas jawaban siswa serta menambahkan jawaban 

apabila jawaban dirasa kurang menjawab pertanyan 

CREATIVITY (KREATIVITAS)  

Guru bersama dengan siswa menyimpulkan tentang point-point 

penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran. Sehingga, 

siswa mudah dalam memahami inti dari pembelajaran. 

 

Catatan : Selama pembelajaran Alkulturasi Hindu-Buddha di Indonesia berlangsung, guru 

mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme,  disiplin, 

rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa 

ingin tahu, peduli lingkungan 

KEGIATAN PENUTUP (10 MENIT)  

1. Menyimpulkan pebelajaran melalui bertanya dengan siswa tentang pokok-pokok materi. 

2. Menanyakan hal-hal yang belum jelas 
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3. Menyimpukkan pembelajaran 

4. Menyampaikan hikmah yang dapat diambil dari pembelajaran 

5. Menyampaikan nilai yang terkandung dari pembelajaran 

6. Memberi tugas untuk pembelajaran selanjutnya 

 

Mengetahui, Banguntapan, 1 Oktober 2017 

Guru Mata Pelajaran Sejarah Mahasiswa PLT UNY 

 

 

 

Dra. Sudarti 

 

 

 

Titin Muyassaroh 

14406241065 
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LAMPIRAN  RPP 

 

1. Instrumen Penilaian Sikap  

a. Penilaian Kompetensi Sikap 

a) Sikap yang menjadi fokus penilaian adalah sikap jujur, disiplin, tanggungjawab, 

kerjasama, dan proaktif   

b) Untuk sikap akan dilihat peserta didik yang memiliki sikap yang sangat positif 

terhadap kelima sikap di atas, dan hasilnya akan dicatat dalam jurnal sebagai 

berikut;  

 

TANGGAL  
NO

. 
NAMA  

CATATAN PENTING 

SISWA 

(Bisa positif atau 

negatif) 

KET.  

 1.    

2.    

3.    

4.    

D

st 

   

 

1) Hasil penilaian sikap dalam jurnal akan direkap dalam satu semester dan 

diserahkan ke wali kelas, untuk dipertimbangkan dalam penilaian sikap dalam 

rapor (menunjang penilaian sikap dari guru PAI dan guru PPKN). 

 

2. Instrumen Penilaian Keterampilan 

 

Penilaian membuat makalah 

 

No Nama Aspek yang dinilai Jumlah 

Relevansi Kelengkapan Kebahasaan 

1      

2      

3      
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Keterangan : 

1. Penilaian masing ï masing aspek menggunakan angka 1 ï 4 

2. Nilai akhir merupakan jumlah dari rata-rata nilai seluruh aspek 

3. Penjelasan aspek : 

o Relevansi 

Menunjuk pada ketepatan atau keterhubungan fakta yang disusun dalam laporan 

o Kelengkapan 

Dalam arti semakin banyak komponen fakta yang terliput 

o Kebahasaan menunjukkan bagaimana siswa mendeskripsikan fakta-fakta yang 

dikumpulkan dalam bahasa tulis yang efektif (tata kalimat yang benar dan mudah 

dipahami) 

4. Skor Penilaian 

4  = Sangat Baik 

3  = Baik 

2  = Cukup 

1  = Kurang 

 

5. Pembelajaran Remidial 

a. Ketentuan Remidial : 

o Peserta didik yang memperoleh nilai pengetahuan kurang dari 76 dan nilai 

keterampilan kurang dari 76 

o Peserta didik melakukan remidal setelah selesai dilakukan penilaian 

b. Instrumen Remidial 

a. Kisi-kisi : Sama dengan soal penilaian tetapi ragam soal berbeda. 

b. Cotoh Soal Remidial : 

1. Bagaimana proses pembentukan Agama Hindu di India? 

2. Jelaskan tentang zaman Weda! 

3. Pada agama Hindu terdapat kelas-kelas sebutkan dan jelaskan kelas-

kelas strata pada agama Hindu! 

4. Proses masuknya agama Hindu-Buddha melalui interaksi dengan orang 

Hindu-Buddha lantas bangsa Indonesia mengenal kebudayaan Hindu-

Buddha, apa bukti dari hal tersebut? 
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5. Ada 4 teori yang dikemukan oleh para ahli, menurut anda teori manakah 

yang paling benar? Jelaskan alasan anda memilih teori tersebut! 

 

3. Pembelajaran Pengayaan 

a. Ketentuan Pengayaan 

Peserta didik yang memperoleh nilai Pengetahuan dan Ketrerampilan 100 

berhak mendapatkan pengayaan 

o Pengayaan bisa beupa eksploatori dan tutor sebaya 

 

b. Instrumen pembelajaran Pengayaan 

Pembelajaran Pengayaan membuat analisa tentang Kebudayaan dalam agama 

Hindu-Buddha yang akan dipresentasikan secara acak. Analisa ini ditulis secara 

ringkas oleh masing-masing siswa dan ditempelkan maju sesuai kotak teori. 

Kemudian, beberapa siswa yang terpilih mengemukakan pndapat dan siswa lain 

dapat menanggapi. 

 

 

c. Penilaian pengayaan 

No Nama Aspek yang dinilai Jumlah 

Relevansi Keluasan 

analisis 

Kedalaman 

pembahasan 

1      

2      

3      

 

Keterangan : 

1. Penilaian masing ï masing aspek menggunakan angka 1 ï 4 

2. Nilai akhir merupakan jumlah dari rata-rata nilai seluruh aspek 

3. Penjelasan aspek : 

o Relevansi 

Menunjuk pada ketepatan atau keterhubungan fakta yang disusun dalam laporan 

o Keluasan analisis 

Dalam arti semakin luas dalam menganalisis permasalahan 
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o Kedalaman pembahasan 

 menunjukkan bagaimana siswa dalam membahas permasalahan dengan 

menggunakan berbagai sumber 

4. Skor Penilaian 

4  = Sangat Baik 

3  = Baik 

2  = Cukup 

1  = Kurang 

  



69 
 

 

  



70 
 

 

  



71 
 

 

  



72 
 



73 
 



74 
 



75 
 



76 
 



77 
 



78 
 



79 
 



80 
 



81 
 



82 
 



83 
 



84 
 



85 
 



86 
 



87 
 



88 
 



89 
 



90 
 



91 
 



92 
 



93 
 



94 
 

 



95 
 


